
i 
 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 

TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA DINI 

DI RA AL-MUSTAQIM DESA AIR MELES ATAS 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.1) 

Dalam Ilmu Tarbiyah 

 

 

 

OLEH: 

MELI AGUSTIN 

NIM : 21511015 

 

 

PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP 

2025 

 

 



ii 
 

PENGA JUAN SKRIPSI



iii 
 

HALAMAN  PENGESAHAN

763 7 



iv 
 

PERNYATAAN B EBAS PLAGIASI



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

  Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya 

kepada kita semua yang tiada hentinya kepada penulis. Salawat serta salam selalu 

kita curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya.  Alhamdulillah, atas segala rahmat dan pertolongannya, penulis bisa 

menyelesaikan skripsi yang berjudul "Pengaruh Metode Pembelajaran 

Berbasis Alam Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di RA Al-

Mustaqim Desa Air Meles Atas". Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana S-1 pada Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup.   

Penulis menyadari dalam penyusunan  skripsi ini tidak luput dari berbagai 

kekurangan. Oleh karena itu penulis berharap adanya saran dan kritik dari 

berbagai pihak demi kesempurnaan dan perbaikannya sehingga nantinya skripsi 

ini dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan dan memberikan wawasan 

yang luas bagi para pembaca serta bisa dikembangkan lagi lebih dalam. Pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah menolong, mendukung dan 

memperlancar jalannya skripsi ini, penulis sampaikan ucapan terima kasih 

kepada:  

1. Rektor IAIN Curup, Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I. 

2. Wakil Rektor Bidang Akademik IAIN Curup, Bapak Prof. Dr. Yusefri, 

M.Ag. 



v 
 

3. Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan Keuangan IAIN Curup, Bapak 

Prof. Dr. Muhammad Istan, S.E.,M.Pd.,M.M. 

4. Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan Kemanusiaan, Bapak Dr. Nelson, 

M.Pd. 

5. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Bapak Dr. Sutarto, S.Ag.,M.Pd. 

6. Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Bapak H. M 

Taufiq Amrillah, M.Pd. 

7. Pembimbing Akademik Ibu Meri Hartati, M.Pd, yang memberikan 

pedoman saat menjadi (PA) Pembimbing Akademik selama perkuliahan . 

8. Pembimbing I, Ibu Yosi Yulizah,M.Pd.I yang telah memberikan banyak 

waktu untuk memberikan arahan dalam penulisan skripsi ini. 

9. Pembimbing II, Ibu Rizki Yunita Putri,M.T.Pd, yang sudah meluangkan 

waktu untuk membimbing penulisan skripsi ini. 

10. Seluruh Dosen dan Staf IAIN Curup yang telah membantu selama proses 

perkuliahan  berlangsung. 

Penulis berharap semoga skripsi ini berguna bagi orang lain, serta dapat 

dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

                             Curup,             2025 

 

 

Meli Agustin 

NIM.21511015



vi 
 

MOTTO 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

 

 

 
 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum : 60) 

 

-Jika bukan karena Allah yang mampukan, 

Aku mungkin sudah lama menyerah. 

(Q.S Al-Insyirah: 05-06)
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PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 

TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA DINI  

DI RA AL-MUSTAQIM DESA AIR MELES ATAS 

 

Abstrak 

 

Kemampuan kognitif merupakan aspek penting dalam perkembangan anak 

usia dini yang mencakup kemampuan berpikir, memahami, mengamati, serta 

memecahkan masalah. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran di RA Al-

Mustaqim Desa Air Meles Atas ditemukan bahwa sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam menghitung, mengenali objek, dan menyelesaikan 

permasalahan sederhana yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan 

rangsangan yang efektif terhadap kemampuan kognitif anak. Pembelajaran 

berbasis alam dipandang sebagai alternatif yang mampu memberikan pengalaman 

langsung, konkret, dan menyenangkan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak secara optimal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

ex post facto. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 anak usia dini di RA Al-

Mustaqim. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan program SPSS versi 30. Hasil uji validitas menunjukkan 

seluruh item pada variabel X (metode pembelajaran berbasis alam) dan variabel Y 

(kemampuan kognitif) dinyatakan valid, dengan nilai reliabilitas sebesar 0,915 

untuk variabel X dan 0,883 untuk variabel Y. Data dianalisis dengan teknik 

korelasi product moment untuk mengetahui hubungan yang signifikan antar 

variabel. 

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

metode pembelajaran berbasis alam terhadap kemampuan kognitif anak usia dini. 

Nilai korelasi yang diperoleh sebesar r = 0,670 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(< 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua variabel. 

Kontribusi metode pembelajaran berbasis alam terhadap kemampuan kognitif 

anak sebesar 67%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis alam efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini di RA Al-Mustaqim, terutama dalam aspek berpikir logis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman terhadap lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Alam, Kemampuan Kognitif
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak u$sia dini adalah anak yang lahir se$be$lu$m e$nam tahu$n. Me$nu$ru$t 

National Association for the$ E$du$cation of You$ng Childre$n (NAE$YC), anak u$sia 

dini adalah anak-anak yang be$ru$sia antara 0 dan 8 tahu$n, dan u$sia ini sangat 

pe$nting u$ntu$k me$nge$mbangkan ke$pribadian, karakte$r, dan ke$mampu$an inte$le$ktu$al 

anak. U$sia prase$kolah dide$finisikan se$bagai ke$lompok orang yang se$dang 

me$ngalami prose$s pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan. Pasal 28 (1) U$U$ Siste$m 

Pe$ndidikan Nasional Nomor 20 Tahu$n 2003 me$ne$tapkan bahwa u$sia prase$kolah 

be$rkisar antara 0 dan 6 tahu$n. Pasal te$rse$bu$t me$nyatakan: Pe$ndidikan prase$kolah 

adalah program pe$nge$mbangan anak yang be$rlangsu$ng dari ke$lahiran hingga 

e$nam tahu$n. Ini dicapai me$lalu$i pe$ndidikan yang me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han dan 

pe$rke$mbangan fisik dan me$ntal se$se$orang se$hingga me$re$ka siap u$ntu$k masu$k ke $ 

pe$ndidikan tinggi. Se$lain itu$, anak u$sia dini dide$finisikan ole$h Dire$ktorat 

Pe$ndidikan Anak U $sia Dini (PAU $D) se$bagai anak-anak be$ru$sia 0 hingga 6 tahu$n, 

baik yang dilayani mau$pu$n yang tidak be$rse$kolah.1 

Pe$rtu$mbu$han fisik (koordinasi motorik halu$s dan kasar), ke$ce$rdasan 

(pe$mikiran, kre$ativitas, ke$ce$rdasan e$mosional, dan ke$ce$rdasan spiritu$al), e$mosi 

sosial (sikap dan pe$rilaku$, se$rta agama), dan bahasa dan ke$mampu$an 

be$rkomu$nikasi se$mu$anya diprioritaskan dalam pe$ndidikan u$sia dini. Stimu$lu$s 

 
1 Tatminingsih, S., & Cintasih, I. (2016). Hakikat Anak Usia Dini. Perkembangan Dan 

Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 1,1-65. 
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dibu$at u$ntu$k me$mbangu$n fondasi yang kokoh u$ntu $k pe$mbangu$nan masa de$pan 

yang optimal.2 

Allah swt. Be$rfirman dalam Su$rah Al-Baqarah/2 : 31 yang be$rbu$nyi:  

 

                                                                 

Te$rje$mahannya: Dia me$ngajarkan ke$pada Adam nama-nama se$mu$a be$nda, 

ke$mu$dian me$mpe$rlihatkan be$nda-be$nda te$rse$bu$t ke$pada para malaikat sambil 

be$rfirman,“Se$bu$tkan ke$pada-Ku$ nama-nama be$nda ini jika kamu$ me$mang 

be$nar!”. 

 

Be$rdasarkan ayat te$rse$bu$t, kita me$mahami bahwa pe$nge$mbangan aspe $k 

kognitif atau$ pe$nge$tahu$an anak sangatlah pe$nting, se$pe$rti yang te$lah dicontohkan 

ole$h u$mat Rasu$lu$llah SAW se$jak zaman dahu$lu$. Hal ini me$njadi salah satu$ cara 

u$ntu$k me$mbe$dakan manu$sia dari makhlu$k lainnya. Ole$h kare$na itu$, sangat 

pe$nting bagi anak-anak u$ntu$k me$ndapatkan pe$mahaman me$nge$nai lingku$ngan 

se$kitar me$re$ka se$jak dini, te$ru$tama dalam hal me$mbe$dakan be$rbagai be$nda yang 

me$re$ka lihat. De$ngan de$mikian, me$re$ka dapat be$lajar me$mahami du$nia di 

se$kitarnya. Se$pe$rti yang dike$mu$kakan ole$h Indrijati, bagi anak-anak, su$atu$ obje$k 

akan te$rasa nyata jika ada di de$pan mata me$re$ka, dan me$re$ka ce$nde$ru$ng me$ncari 

tahu$ te$ntang obje$k te$rse$bu$t me$skipu$n obje$k itu$ hilang dari pandangan me$re$ka.3 

 
2 Wulansari, B.Y., & Sugito, S. (2016). Pengembangan model pembelajaran berbasis 

alam untuk meningkatkan kualitas proses belajar anak usia dini. JPPM (Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat), 3(1), 16-27. 
3 Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan & Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 51. 
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Ke$mampu$an kognitif sangat me$mbantu$ manu$sia dalam ke$hidu$pan se$hari-

hari, dimana se$lalu$ ada pe$rmasalahan, baik be$sar mau$pu$n ke$cil, yang pe$rlu$ 

dihadapi dan dise$le$saikan.4 Pada tahap prase$kolah, pe$me$cahan masalah 

me$me$rlu$kan langkah-langkah yang sangat komple$ks te$rgantu$ng pada se$tiap anak. 

Kare$na itu$, se$be$lu$m anak dapat me$me$cahkan masalah, anak haru$s mampu$ 

me$ne$mu$kan cara yang baik dalam me$nye$le$saikan masalah te$rse$bu$t. Hal inilah 

yang me$me$rlu$kan pe$rhatian khu$su$s bagi pe$rke$mbangan kognitif anak.5 

Ke$giatan me$nghitu$ng ju$mlah dau$n yang te$rdapat dalam gambar dan 

me$ngu$nju$ngi taman lalu$ me$nggambarkan bu $nga yang me$re$ka lihat, me$ru$pakan 

contoh pe$mbe$lajaran be$rbasis alam yang sangat e$fe$ktif dalam me$nge$mbangkan 

ke$mampu$an kognitif anak. Me$lalu$i aktivitas ini, anak-anak dilatih u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an obse$rvasi, klasifikasi, pe$nghitu$ngan, analisis, se$rta 

be$rfikir kritis. De$ngan de$mikian, me$re$ka dapat me$mahami konse$p me$nge$nai 

u$ku$ran, be$ntu$k, dan ku$antitas. 

Se$lain itu$, ke$giatan ini ju$ga me$mbantu$ me$nu$mbu$hkan ke$sadaran akan 

ke$ane$karagaman hayati se$rta me$mpe$rku$at ke$mampu$an dalam me$me$cahkan 

masalah, be$rfikir logis, dan analitis. Anak-anak ju$ga akan me$ngasah ke$te$rampilan 

dalam me$ngu$ku$r dan me$mbandingkan. De$ngan cara ini, ke$giatan te$rse$bu$t tidak 

hanya me$nginte$grasikan konse$p mate$matika dan sains, te$tapi ju$ga me$ndorong 

 
4 Santoso, B., Triono, M., & Zulkifli, Z. (2003). Tantangan Pendidikan Islam Menuju Era 

Society 5.0: Urgensi Pengembangan Berfikir Kritis dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. 

Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 5(1), 54-61. 
5 Solihin, R. D. M., Anwar, F., & Sukandar, D. (2013). Kaitan antara kasus gizi, 

perkembangan kognitif, dan perkembangan motorik pada anak usia prasekolah, Penelitian Gizi dan 

Makanan, 36(1), 62-72. 
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pe$nge$mbangan ke$mampu$an be$lajar mandiri se$rta me$ningkatkan ke$sadaran akan 

pe$ntingnya lingku$ngan. 

Me$tode$ alte$rnatif pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an be$lajar anak (PBA). Me$tode$ ini haru$s me$nciptakan 

hu$bu$ngan antara mate$ri pe$lajaran dan lingku$ngan se$kitar anak, dan dapat 

digu$nakan se$bagai pe$ngganti ke$giatan be$lajar me$ngajar. Alam me$miliki banyak 

ilmu$; itu$ adalah pe$ndidik se$jati; itu$ adalah me$dia pe$mbe$lajaran; dan itu$ dapat 

digu$nakan se$bagai te$mpat be$lajar, jadi wajar bahwa alam digu$nakan se$bagai 

su$mbe$r pe$mbe$lajaran di PAU$D. Anak-anak diajak ke$ sawah, me$mancing, atau $ 

bahkan ke$ hu$tan se$jak ke$cil. Pe$rke$mbangan inte$le$ktu$al dan e$mosional, kre$ativitas, 

dan pe$me$cahan masalah sangat pe$nting saat be$rmain di alam, te$ru$tama se$lama 

masa kritis masa kanak-kanak.6 

Se$jalan de$ngan pe$ne$litian E$lza Pristikasari, Mu$staji, Miftakhu$l Jannah 

yang be$rju$du$l” imple$me$ntasi Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam de$ngan Loose$ Parts 

u$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mampu$an Kognitif dan Bahasa pada Anak TK. Yang 

mana hasil pe$ne$litiannya me$nyatakan bahwa Imple$me$ntasi  pe$mbe$lajaran  

be$rbasis  alam  de$ngan loose$  parts u$ntu$k  me$ningkatkan ke$mampu$an kognitif dan 

bahasa pada anak ke$lompok A di TK Ku$su$ma Mu$lia Bakalan Ke$diri adalah di 

pe$role$h bahwa me$tode$ ini e$fe$ktivif di gu$nakan dalam  pe$mbe$lajaran  be$rbasis  

alam  de$ngan pe$mbe$lajaran  longgar  be$rpe$ngaru$h  signifikan te$rhadap  

pe$rke$mbangan-kognitif  anak  u$sia  dini.  Be$rdasarkan  hasil  pe$ne$litian,te$ru$ngkap  

pe$rbe$daan  rata-rata kine$rja  kognitif  se$lama  anak  u $sia  dini.  Artinya,  ke$lompok  

 
6 Ratnasari, A., & Dwisusanto, Y. B. (2024). Interaksi Manusia dan Lingkungan dalam 

Kajian Filosofis. MARKA (Media Arsitektur dan Kota): Jurnal Ilmiah Penelitian, 7(2), 195-208. 
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e$kspe$rime$n  me$miliki  pe$ngaru$h  yang  le$bih  be$sar  daripada  ke$lompok  kontrol. 

Dan ju$ga adanya ke$e$fe$ktifan  pe$mbe$lajaran  be$rbasis  alam  de$ngan  u$nsu$r  

pe$mbe$lajaran  longgar be$rpe$ngaru$h  signifikan  te$rhadap  pe$ningkatan  signifikan  

ke$te$rampilan  e$kspre$sif  ve$rbal  anak  u$sia  dini  di  TK Ku$su$ma  Mu$lia  Bakalan  

Ke$diri.  U $ji  t  satu$  arah  me$mbu$ktikan  bahwa  te$rdapat  pe$rbe$daan  re$rata  

ke$te$rampilan ve$rbal  pada  anak  u$sia-dini  yaitu$  ke$lompok_e$kspe$rime $n   

me$miliki  pe$ngaru$h  yang  le$bih-be$sar  daripada ke$lompok-kontrol.  

Se$jalan de$ngan skripsi Se$nrilahatih, yang be$rju$du$l “Pe$ngaru$h me$tode $ 

inku$iri dalam ke$giatan se$ntra bahan alam te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah anak Taman Kanak-Kanak Bhakti Family Kota Be$ngku$lu$. Yang mana 

hasil pe$ne$litiannya me$nyatakan bahwa hasil pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran 

inku$iri pada anak TK Bhakti Family dalam se$ntra ke$giatan bahan alam dipe$role$h 

bahwa adanya pe$ngaru$h  me$tode$ inku$iri dalam ke$giatan se$ntra bahan alam 

te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah anak taman kanak-kanak Bhakti 

Family. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, te$ru$ngkap yang me$miliki ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah re$ndah yang me$mpe$role$h pe$mbe$lajaran de$ngan me$tode$ 

inku$iri te$rbimbing le$bih baik dibandingkan de$ngan anak yang me$miliki 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah re$ndah yang me$mpe$role$h pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ inku$iri. Dapat dilihat bahwa t-obtaine$d dipe$role$h ni;ai le$bih 

tinggi daripada t-tabe$l. Dapat disimpu$lkan ada pe$ngaru$h me$tode$ inku$iri dalam 

ke$giatan se$ntra bahan alam te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah anak taman 

kanak-kanak Bhakti Family de$ngan nilai signifkansi 0,000< nilai α yaitu$ 0,05. 

De$ngan de$mikian se$cara ke$se$lu$ru$han me$tode$ pe$mbe$lajaran inku$iri u$ntu$k anak 
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pada ke$giatan se$ntra bahan alam baik u$ntu$k me$nghasilkan ke$mampu$an 

me$me$cahkan masalah. 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan di RA Al-Mu $staqim De$sa Air Me$le$s Atas 

me$nu$nju$kkan be$be$rapa ke$ndala dalam pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, se$pe$rti 

ku$rangnya sarana dan prasarana (are$a hijau$, ke$bu$n e$du$kasi, alat pe$raga alami), 

ke$te$rbatasan waktu$ akibat tu$ntu$tan ku$riku$lu$m yang padat, se$rta minimnya 

du$ku$ngan orang tu$a yang masih me$ngu$tamakan me$tode$ tradisional. Se$lain itu$, 

faktor cu$aca dan ke$amanan ju$ga me$njadi tantangan, kare$na hu$jan atau$ panas 

e$kstrim dapat me$nghambat ke$giatan di lu$ar ru$angan. Dan hasil pe$ngamatan 

se$lanju$tnya di RA Al-Mu$staqim te$rdapat 27 anak yang te$rdiri dari ke$las A dan B, 

namu$n se$paru$h dari anak be$lu$m me$nu$nju$kkan ke$mampu$an yang me$madai dalam 

me$nghitu$ng (anak be$lu$m dapat me$nghitu$ng ju$mlah dau$n pada tanaman de$ngan 

be$nar saat me$laku$kan pe$ngamatan di ke$bu$n se$kolah) dan me$me$cahkan masalah 

se$cara mandiri (anak masih me$me$rlu$kan bantu$an gu$ru$ u$ntu$k me$me$cahkan 

masalah me$ngide$ntifikasi je$nis-je$nis tanaman di ke$bu$n se$kolah), se$rta me$nu$ru$t 

wawancara dari salah satu$ gu$ru$ bahwa ke$mampu$an kognitif anak ada yang ku$rang 

be$rke$mbang se$su$ai de$ngan tahapan pe$rke$mbangan. 

Pe$ne$liti me$milih RA Al-Mu$staqim se$bagai lokasi pe$ne$litian kare$na 

dite$mu$kannya masalah pe$rke$mbangan kognitif anak yang tidak se$su$ai de$ngan 

tahap u$sianya, yang dipe$ngaru$hi ole$h ku$rangnya pe$mbe$lajaran be$rbasis alam. 

Alam me$mainkan pe$ran pe$nting dalam pe$rke$mbangan kognitif anak, dan 

pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$nu$nju$kkan bahwa alam ju$ga be$rkontribu$si pada 

ke$mampu$an anak dalam me$nye$le$saikan masalah se$hari-hari. 
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De$ngan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam ini diharapkan pe$rke$mbangan aspe$k 

kognitif se$jak dini me$njadi pe$nting kare$na masa ini me$ru$pakan masa kritis dalam 

pe$rke$mbangan otak. Pe$ngalaman yang kaya dise$rtai de$ngan stimu$lasi yang te$pat 

dapat me$mbantu$ me$mpe$rku$at ke$mampu$an kognitif anak dan me$nciptakan 

landasan yang kokoh u$ntu$k pe$mbe$lajaran se$lanju $tnyaAkibatnya, se$pe$rti yang 

dapat dilihat dari pe$nje$lasan di atas, pe$ne$liti ingin me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan 

ju$du$l: “Pe$ngaru$h  Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam Te$rhadap Ke$mampu$an 

Kognitif Anak U$sia Dini di RA Al-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi pe$rmasalahan u$mu$m di RA AL-MU$STAQIM 

De$sa Air Me$le$s Atas, dike$tahu$i be$be$rapa pe$rmasalahan yang mu$ncu$l dalam 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, yaitu$: 

1. Pe$nggu$naan me$tode$ pe$ngajaran pada anak be$lu$m me$mu$askan. Saat me$laku$kan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, gu$ru$ te$ru$s be$rbicara atau$ be$rbicara 

se$hingga anak-anak hanya diam dan me$nde$ngarkan. 

2. Ke$te$rampilan me$me$cahkan masalah yang be$lu$m me$madai, se$paru$h anak be$lu$m 

dapat me$me$cahkan masalah se$ndiri, yang dapat me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an 

me$re$ka dalam me$nye$le$saikan tu$gas-tu$gas yang me$me$rlu$kan pe$mikiran kritis 

dan kre$atif.  

3. Dalam pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, gu$ru$ tidak mampu$ me$nye$diakan alat dan 

bahan pe$rcobaan kare$na biayanya te$rbatas. Pe$mbe$lajaran ide$alnya 

me$nggu$nakan be$nda konkrit, se$pe$rti batu$. 
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C. Batasan Masalah 

Kare$na latar be$lakang dan masalah yang te$lah dise$bu$tkan se$be$lu$mnya, 

pe$ne$litian ini tidak akan me$rinci le$bih jau$h te$ntang: 

1. Mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$ngu$tamakan be$lajar dari alam, 

me$nggu$nakannya, dan be$ke$rja sama. Pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dide$finisikan 

se$bagai mode$l pe$mbe$lajaran yang me$nggu$nakan konse$p alam se$bagai bahan 

pe$mbe$lajaran. 

2. Ke$mampu$an kognitif yang dimaksu$d adalah ke$mampu$an se$orang anak dalam 

me$ngkoordinasikan Pe$rtu$mbu$han inte$le$ktu$al dapat diu$ku$r de$ngan 

me$nggu$nakan be$rbagai pe$nde$katan be$rpikir u$ntu $k me$me$cahkan masalah yang 

be$rbe$da. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA Al-mu$staqim De$sa Air 

Me$le$s Atas? 

2. Apakah ada pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap 

ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA AL-Mu $staqim De$sa Air Me$le$s Atas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. U $ntu$k Me$nge$tahu$i bagaimana ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA Al-

mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas 

2. U $ntu$k me$nge$tahu$i Apakah ada pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

te$rhadap ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA AL-Mu$staqim De$sa Air 

Me$le$s Atas 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat U $mu$m 

Diharapkan ilmu$ pe$nge$tahu$an te$ntang cara me$ngajar Ke$mampu$an 

kognitif anak u$sia dini akan me$ningkat, yang akan me$mu$ngkinkan ku$alitas 

pe$ndidikan yang le$bih baik. 

2. Manfaat Khu$su$s 

a. Bagi Pe$ne$liti 

Me$mbe$ri pe$ne$liti pe$ngalaman dan pe$nge$tahu$an u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ne$litian pe$ndidikan, te$ru$tama te$ntang bagaimana pe$mbe$lajaran be$rbasis 

alam me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini. 

b. Bagi Gu$ru$ 

Pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dapat me$mbantu$ gu$ru$ me$ngatasi 

masalah kognitif anak u$sia dini saat me$laku$kan ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

c. Bagi Le$mbaga Pe$ndidikan 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu$ institu$si pe$ndidikan 

me$ningkatkan ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam u$ntu$k ke$mampu$an 

kognitif anak u$sia dini. U $ntu$k le$mbaga pe$ndidikan pada u$mu$mnya, dan RA 

AL-MU$STAQIM De$sa Air Me$le$s Atas khu$su$snya, hasil ini akan me$nambah 

pe$nge$tahu$an dan wawasan me$re$ka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran 

Me$nu$ru$t Djamarah, me$tode$ pe$mbe$lajaran dapat diartikan se$bagai 

"su$atu$ cara yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu $ju$an yang te$lah dite$tapkan.” 

Dalam konte$ks ke$giatan be$lajar me$ngajar, ke$be$radaan me$tode$ me$njadi sangat 

pe$nting bagi gu$ru$, kare$na be$rbagai me$tode$ te$rse$bu$t dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$mbe$rikan variasi dan me$ncapai hasil yang diinginkan se$te$lah prose$s 

pe$ngajaran se$le$sai.1 

Se$dangkan Prawiradilaga, me$nje$laskan bahwa me$tode$ pe$mbe$lajaran 

me$ru$pakan rangkaian prose$du$r, langkah-langkah, dan cara yang dipilih ole$h 

gu$ru$ u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpu$lkan bahwa me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rfoku$s pada pe$ncapaian tu$ju$an 

yang dite$tapkan.2 

Se$lain itu$ Darmadi me$ngatakan bahwa, Me$tode$ pe$mbe$lajaran 

me$ru$pakan pe$nde$katan yang diambil ole$h gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri, 

se$hingga tu$ju$an pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai de$ngan e$fe$ktif.3 

Be$rdasarkan u$raian di atas, dapat disimpu$lkan bahwa me$tode $ 

pe$mbe$lajaran me$ru$ju$k pada se$ku$mpu$lan cara atau$ langkah yang digu$nakan 
 

1 Muhammad Affandi, S.Pd.,M.Pd dkk, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah 

(Semarang:UNISSULA PRESS,2013), hal.16. 
2 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif (Tasikmalaya,Jawa Barat: EDU 

PUBLISHER,2018),hal.13. 
3 Prof. Dr. Lufri, M.S Dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, 

Metode Pembelajaran (Purwokerto: CV IRDH,2020), hal.48. 
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ole$h gu$ru$ u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. 

Ke$be$radaan me$tode$ ini sangat pe$nting, kare$na ia me$mbe$rikan variasi dalam 

prose$s pe$ngajaran se$rta me$mastikan pe$ncapaian hasil yang diinginkan. 

Be$rbagai prose$du$r yang dipilih se$cara ce$rmat ole$h gu$ru$ me$njadi bagian dari 

me$tode$ ini, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara 

e$fe$ktif. Se$cara ke$se$lu$ru$han, me$tode$ pe$mbe$lajaran dirancang u$ntu $k 

me$mfoku$skan u$paya pada pe$ncapaian tu$ju$an pe$ndidikan me$lalu$i pe$nde$katan 

yang te$rstru$ktu$r dan te$re$ncana. 

a. Strategi Metode Pembelajaran  

Kozna me$ngu$ngkapkan bahwa strate$gi pe$mbe$lajaran dapat dipahami 

se$bagai se$rangkaian ke$giatan yang dipilih u$ntu $k me$mbe$rikan du$ku$ngan atau $ 

bantu$an ke$pada pe$se$rta didik dalam me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$. 

Se$me$ntara itu$, Ge$rlach dan E$ly me$nje$laskan bahwa strate$gi 

pe$mbe$lajaran me$ru$ju$k pada me$tode$ yang dipilih u$ntu$k me$nyampaikan 

mate$ri dalam konte$ks pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$. Me$re$ka me$nambahkan bahwa 

strate$gi ini me$ncaku$p karakte$ristik, ru$ang lingku$p, dan u$ru$tan ke$giatan yang 

dirancang u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang be$rarti bagi pe$se$rta 

didik. 

Di sisi lain, Dick dan Care$y me$ncirikan strate$gi pe$mbe$lajaran 

se$bagai ke$se$lu$ru$han kompone$n mate$ri dan prose$du$r atau$ tahapan ke$giatan 

be$lajar yang digu$nakan ole$h gu$ru$ u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$se$rta didik dalam 

me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran. Me$re$ka be$rpe$ndapat bahwa strate$gi 

pe$mbe$lajaran tidak hanya me$ncaku$p prose$du$r atau$ tahapan ke$giatan saja, 
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te$tapi ju$ga pe$ngatu$ran mate$ri atau$ pake$t program pe$mbe$lajaran yang akan 

disajikan ke$pada pe$se$rta didik.4 

Dapat dilihat, strate$gi pe$mbe$lajaran adalah su$atu$ re$ncana te$rstru$ktu$r 

yang dirancang u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. Strate$gi ini me$ncaku$p me$tode$, te$knik, dan ke$giatan yang te$pat u$ntu$k 

me$mbantu$ pe$se$rta didik me$ncapai kompe$te$nsi dan me$mahami mate$ri 

de$ngan baik. 

b. Karakteristik Metode Pembelajaran  

Karakte$ristik me$tode$ pe$mbe$lajaran me$ncaku$p ciri-ciri yang 

me$mbe$dakan satu$ me$tode$ pe$mbe$lajaran dari yang lainnya. Aspe$k-aspe$k ini 

me$lipu$ti tu$ju$an pe$mbe$lajaran, pe$nde$katan yang digu$nakan, je$nis aktivitas 

yang dilaku$kan, pe$ran gu$ru$ dan siswa, pe$manfaatan te$knologi, se$rta tingkat 

e$fe$ktivitas, fle$ksibilitas, dan adaptabilitas me$tode$ te$rse$bu$t.5 

Karakte$ristik me$tode$ pe$mbe$lajaran me$ncaku$p ke$se$su$aian de$ngan 

tu$ju$an yang ingin dicapai, pe$manfaatan te$knologi, dan e$valu$asi hasil be$lajar. 

Se$lain itu$, me$tode$ ini ju$ga haru$s re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa, konsiste$n 

de$ngan ku$riku$lu$m yang be$rlaku$, se$rta me$miliki fle$ksibilitas dan e$fe$ktivitas 

dalam me$ncapai tu$ju$an yang dite$tapkan, de$mi me$ningkatkan ku$alitas 

pe$mbe$lajaran se$cara ke$se$lu$ru$han.6 

 
4 Lamatenggo, N. (2020). Strategi Pembelajaran. Prosiding Webinar Magister Pendidikan 

Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo “Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui 

Penulisan Karya Ilmiah Menuju Anak Merdeka Belajar” Gorontalo. 
5 Sudirman, 2018: Metode Pembelajaran, h. 23-30) 
6 Dick, W., & Carey, L, The Systematic Design of Instruction, (Scot, Foresman and 

Company,1978) 
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Karakte$ristik me$tode$ pe$mbe$lajaran me$ru$ju$k pada ciri-ciri yang 

me$mbe$dakan satu$ me$tode$ pe$mbe$lajaran dari yang lainnya. Te$rdapat e$mpat 

aspe$k u$tama yang me$njadi foku$s: tu$ju$an, pe$nde$katan, aktivitas, dan 

e$valu$asi. Ke$e$mpat aspe$k ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntu$kan e$fe$ktivitas 

dan ku$alitas prose$s pe$mbe$lajaran7. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa karakte$ristik me$tode$ 

pe$mbe$lajaran me$lipu$ti de$lapan aspe$k u$tama, yaitu$: tu$ju$an pe$mbe$lajaran, 

pe$nde$katan, aktivitas be$lajar me$ngajar, e$valu$asi hasil, pe$manfaatan 

te$knologi, fle$ksibilitas, re$le$vansi de$ngan ke$bu$tu$han siswa, dan konsiste$nsi 

de$ngan ku$riku$lu$m. Se$lain itu$, pe$ran gu$ru$ dan siswa, e$fe$ktivitas, dan ku$alitas 

prose$s pe$mbe$lajaran ju$ga be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu$k karakte$ristik 

me$tode$ pe$mbe$lajaran. 

2. Metode Pembelajaran Berbasis Alam  

Se$kolah alam atau$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam adalah siste$m se$kolah 

yang me$nye$diakan cara u$ntu$k me$ndorong siswa be$lajar te$ntang alam, de$ngan 

me$ndorong me$re$ka u$ntu$k te$rlibat dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar. 

Pe$mbe$lajaran alam se$be$narnya bisa dilaku$kan se$cara fle$ksibe$l di lingku$ngan 

se$kolah te$rde$kat. Salah satu$ mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis alam adalah 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis masalah. Kami dapat me$ngkate$gorikan 

be$rbagai obje$k lingku$ngan atau$ alam se$bagai alat pe$mbe$lajaran yang 

be$rmanfaat (se$su$ai de$ngan sarana de$sain). Akibatnya, sangat pe$nting bagi 

se$mu$a pe$ndidik u$ntu$k me$manfaatkan su$mbe$r pe$mbe$lajaran yang te$rse$dia di 

 
7 - Kemendikbud. (2013). Kurikulum 2013. 
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te$mpat ini. Lingku$ngan hidu$p me$ncaku$p se$gala se$su$atu$ yang de$kat de$ngan 

kita, baik itu$ di ru$mah atau$ di se$kolah.8 

Pe$ndidikan alam adalah pe$mbe$lajaran manu$sia yang alamiah, yang 

me$manfaatkan ke$hidu$pan dan alam se$kitar. Siswa dipe$rlaku$kan se$bagai su$bje$k 

te$rse$ndiri, artinya se$tiap siswa dibe$rikan ke$be$basan u$ntu$k me$mu$tu$skan apa 

yang ingin dike$tahu $i dan dipe$lajarinya. Gu$ru$ dan orang tu$a di sini be$rtanggu$ng 

jawab u$ntu$k me$ndidik siswa dan me$mbatasi ke$inginan me$re$ka.9 

Nasir me$ngatakan bahwa se$kolah alam adalah u$paya u$ntu$k me$ne$rapkan 

siste$m pe$ndidikan holistik yang me$nggabu$ngkan nilai, pe$rspe$ktif, He$athe$r 

me$nde$finisikan "se$kolah alam" se$bagai program atau$ pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

yang se$bagian atau$ se$lu$ru$hnya me$manfaatkan pe$mbe$lajaran di lu$ar ke$las.10 

Dapat ditarik ke$simpu$lan, pe$mbe$lajaran be$rbasis alam, me$ru$pakan 

siste$m pe$ndidikan yang me$manfaatkan lingku$ngan se$kitar se$bagai su$mbe$r 

u$tama pe$mbe$lajaran. De$ngan pe$nde$katan ini, siswa me$miliki ke$be$basan u$ntu$k 

be$lajar se$cara fle$ksibe$l di lu$ar ke$las. Siste$m ini me$ne$kankan pe$nde$katan 

holistik, di mana siswa didorong u$ntu$k me$ne$ntu$kan apa yang ingin me$re$ka 

pe$lajari, te$ntu$nya de$ngan bimbingan dan pandu$an dari gu$ru$ se$rta orang 

tu$a. Tu$ju$an u$tama dari pe$ndidikan ini adalah u$ntu$k me$nge$mbangkan 

pe$mahaman dan ke$te$rampilan siswa me$lalu$i ke$te$rlibatan langsu$ng de$ngan 

 
8 Husamah dkk, Pengantar Pendidikan (Malang:Universitas Muhammadiyah, 2019) 

,hal.102. 
9 Dian Eka Nidyawati, “Konsep dan Implementasi Pendidikan Berbasis Alam di Sanggar 

Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta”. hlm. 337. 
10 Elin Asrofah, dkk, “Manajemen Sekolah Alam dalam Pengembangan Karakter pada 

Jenjang Sekolah Dasar di School of Universe”, hlm. 629. 
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alam, se$rta me$manfaatkan be$rbagai obje$k lingku$ngan se$bagai alat 

pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dan be$rmanfaat. 

a. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

Me$nu$ru$t Dzu$rrotu$l Kame$lia, ada tiga langkah dalam pe$mbe$lajaran 

be$rbasis alam, yaitu$: 

1. Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$libatkan be$be$rapa 

langkah u$tama, se$pe$rti me$ne$ntu$kan tahap pe$rke$mbangan anak, 

me$ne$tapkan indikator pe$mbe$lajaran, me$nyu $su$n konse$p mate$ri dan te$ma, 

se$rta me$mbu$at re$ncana ke$giatan program se$me$ste$r, minggu$an, dan harian 

yang se$su$ai de$ngan alam. Prose$s ini dimu $lai de$ngan me$mahami tahap 

pe$rke$mbangan anak, yang me$ru$pakan masa pe$nting u$ntu$k be$lajar dan 

se$ring dise$bu $t se$bagai The$ Golde$n Age$. Gu$ru$ ke$mu$dian me$ne$tapkan 

indikator pe$mbe$lajaran me$lalu$i program se$me$ste$r dan minggu$an yang 

rinci. Se$lain itu$, gu$ru$ ju$ga me$ne$tapkan te$ma dan konse$p mate$ri be$rbasis 

alam, me$nata ru$ang ke$las se$su$ai te$ma, dan me$nyiapkan alat se$rta bahan 

pe$raga yang re$le$van u$ntu$k me$mbantu$ anak me$mahami mate$ri de$ngan 

le$bih baik. 

2. Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

Pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dimu$lai de$ngan pe$nyambu$tan, 

dilanju$tkan de$ngan pijakan lingku$ngan, dan be$rbagai tahap lainnya. 

Se$tiap hari, anak-anak disambu$t ole$h gu$ru$ dan diajarkan u$ntu$k me$naru$h 

tas se$rta me$le$pas se$patu$ di te$mpat yang te$lah dise$diakan. Prose$s 
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pe$mbe$lajaran dilaku$kan baik di dalam mau$pu$n di lu$ar ke$las, de$ngan 

pe$ne$kanan pada inte$raksi langsu$ng de$ngan obje$k alam. Di dalam ke$las, 

alat-alat yang be$rhu$bu$ngan de$ngan alam se$pe$rti batu$, pasir, tanah, dan 

dau$n dibawa masu$k u$ntu$k diamati ole$h anak-anak. 

3. E$valu$asi pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

Gu$ru$ me$nilai pe$mbe$lajaran be$rbasis alam de$ngan tiga cara: 

pe$ngamatan, catatan ane$kdot, dan portofolio. Pe$nilaian me$lalu$i 

pe$ngamatan me$libatkan gu$ru$ dalam me$nilai pe$rilaku$ afe$ktif anak. 

Me$tode$ ke$du$a, catatan ane$kdot, me$libatkan gu$ru$ me$ncatat pe$rke$mbangan 

anak dalam tabe$l be$rdasarkan aktivitas harian. Me$tode$ ke$tiga adalah 

portofolio, dimana hasil karya anak diku$mpu$lkan dalam satu$ file$ u$ntu$k 

me$mantau$ pe$rke$mbangan psikomotor me$re$ka.11 

Se$dangkan me$nu$ru$t Be$tty Yu$lia Wu$lansari, langkah-langkah me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam se$bagai be$riku$t: 

1) Ke$giatan Pe$ndahu$lu$an 

Ke$giatan pe$ndahu$lu$an dilaksanakan de$ngan me$mbe$rikan 

ape$rse$psi u$ntu$k me$nggali tingkat pe$ngalaman awal yang dimiliki anak, 

se$rta me$nghu$bu$ngkan mate$ri hari ini de$ngan mate$ri se$be$lu$mnya. 

Se$lanju$tnya, pe$ngantar pe$mbe$lajaran hari ini disampaikan u$ntu$k 

me$nu$mbu$hkan minat anak agar te$rtarik pada prose$s be$lajar yang akan 

dilaku$kan. Pe$ngantar ini dapat be$ru$pa ce$rita, gambar, dialog, me$nyanyi, 

 
11 Dzurrotul Kamelia dkk, Pengembangan Kurikulum PAUD Berbasis Alam (Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02 No. 01, Juni 2020),hal.44-47. 
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dan be$rbagai be$ntu$k lainnya. Ke$giatan pe$ndahu$lu$an yang me$narik 

me$njadi langkah awal yang pe$nting me$nu$ju$ ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran. 

2) Ke$giatan Inti 

Ke$giatan inti dilaksanakan me$lalu$i e$mpat langkah u$tama, yaitu $ 

me$ngu$mpu$lkan informasi di lapangan, me$ngomu$nikasikan hasil te$mu$an 

dari lapangan, me$laksanakan ke$giatan individu$al, se$rta me$laku$kan 

ke$giatan se$ni.  

3) Ke$giatan Pe$nu$tu$p 

Ke$giatan pe$nu$tu$p dilaksanakan de$ngan be$rdisku$si be$rsama anak-

anak, gu$na me$narik ke$simpu$lan dari se$mu$a yang te$lah dilaku$kan se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran.12 

Dari ke$du$a pe$ndapat te$rse$bu$t dapat dilihat langkah-langkah me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$ne$kankan pe$ntingnya pe$re$ncanaan yang 

te$liti, partisipasi aktif anak de$ngan inte$raksi langsu$ng te$rhadap alam, se$rta 

pe$nilaian holistik u$ntu$k me$mantau$ pe$rke$mbangan me$re$ka, se$hingga tidak 

hanya me$mpe$rkaya pe$ngalaman be$lajar te$tapi ju$ga me$ningkatkan 

ke$te$rhu$bu$ngan de$ngan lingku$ngan se$kitar. 

b. Strategi Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

Strate$gi Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam Te$rbu$ka (Ou$tdoor Le$arning) 

me$nu$ru$t Wiyani: 1) Obse$rvasi langsu$ng: Me$ngamati fe$nome$na alam se$cara 

langsu$ng, 2) E$ksplorasi alam: Me$nje$lajah dan me$nge$nali kompone$n-

 
12 Betty Yulia Wulansari, Model Pembelajaran Berbasis Alam Sebagai Alternatif 

Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan (Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 

N0.02, Juli 2017), hal. 102. 
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kompone$n alam, 3) Ke$giatan ou$tdoor: Me$laksanakan ke$giatan be$lajar di lu$ar 

ru$angan, 4) Stu $di lapangan: Me$ngu$nju$ngi te$mpat-te$mpat yang re$le$van 

de$ngan mate$ri pe$lajaran, dan 5) Aktivitas alam: Me$laku$kan ke$giatan se$pe$rti 

hiking, be$rke$mah, dan pe$ngamatan bu$ru$ng13. 

De$ngan de$mikian, strate$gi ini me$mu$ngkinkan anak-anak u$ntu$k 

be$lajar langsu$ng dari alam, me$ngamati fe$nome$na de$ngan nyata, dan 

be$rinte$raksi de$ngan lingku$ngan. Me$lalu$i obse$rvasi langsu$ng, e$ksplorasi, 

se$rta be$rbagai aktivitas lu$ar ru$angan se$pe$rti be$rke$bu$n atau$ ke$ taman, anak-

anak dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dalam me$ngamati, me$nge$nali, 

dan me$nganalisis kompone$n alam. Stu$di lapangan dan aktivitas alam 

lainnya me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang konte$kstu$al dan me$ndalam, 

yang tidak dapat dicapai di dalam ke$las. Pe$nde$katan ini sangat e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan ke$sadaran lingku$ngan dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

se$rta pe$nge$tahu$an anak se$cara me$nye$lu$ru$h. 

c. Karakteristik Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

Te$ori Su$tapa, anak-anak u$sia dini me$miliki karakte$ristik u$nik se$pe$rti: 

1) aktivitas fisik yang tinggi, 2) rasa ingin tahu $ yang ku$at, 3) kre$ativitas dan 

imajinasi yang kaya, se$rta 4) ke$mampu$an komu$nikasi yang te$ru$s 

be$rke$mbang. 14 

Le$bih lanju$t, me$nu$ru$t te$ori Masnipal me$miliki karakte$ristik se$bagai 

be$riku$t: 1) Ciri khas anak u$sia dini me$ndu$ku$ng prose$s be$lajar mandiri, 2) 

 
13 Wiyani. (2018). Pengembangan Kreativitas Melalui Pembelajaran Berbasis Alam. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7(2), 145-155. 
14 Sutapa, D. (2018). Pengembangan Karakter Anak Usia Dini. Yogyakarta: CV. Andi 

Offset. 
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pe$ngalaman langsu$ng me$mpe$rce$pat prose$s pe$mbe$lajaran, 3) anak mampu $ 

be$radaptasi de$ngan lingku$ngan me$re$ka, 4) pe$rke$mbangan kognitif, 

e$mosional, sosial, dan fisik anak dapat dioptimalkan, dan 5) be$lajar mandiri 

me$ningkatkan ke$mandirian anak.15 

Ole$h kare$na itu$, pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$miliki karakte$ristik 

yang u$nik, yaitu$: pe$ngalaman langsu$ng, pe$nde$katan holistik, foku$s pada 

prose$s, fle$ksibilitas dan pe$nghargaan te$rhadap individu$alitas. Hal ini 

me$mfasilitasi pe$rke$mbangan yang me$nye$lu$ru$h me$lalu$i ke$giatan alam. 

d. Indikator Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

Indikator me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$nu$ru$t Wotru$ba dan 

Wright: 1) Aktivitas langsu$ng di lapangan, 2) pe$ngalaman yang nyata dan 

langsu$ng, 3) me$nggu$nakan inde$ra u$ntu$k me$ngamati dan me$ngu$mpu$lkan 

informasi, 4) ke$sadaran dan apre$siasi te$rhadap lingku$ngan, dan 5) 

ke$te$rampilan dalam me$ngamati, me$ngide$ntifikasi, dan me$nganalisis 

fe$nome$na alam.16 

Se$dangkan, indikator me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam me$nu$ru $t 

Hamzah U $no: 1) Me$ngamati fe$nome$na alam se$cara te$liti, 2) me$nge$nali 

karakte$ristik dan sifat alam, 3) me$nganalisis hu$bu$ngan antara kompone$n 

alam, 4) me$ngklasifikasikan je$nis dan kate$gori alam, dan 5) me$nafsirkan 

data dan hasil obse$rvasi.17 

 
15 Amiliya, R., & Aminah, S. (2020). Pembelajaran Berbasis Alam Untuk Pendidikan 

Anak Usia Dini. Al-Abyadh, 3(2), 59-73. 
16 Wotruba, T. R., & Wright, P. L. (2013). Environmental Education: A Review of the 

Literature. Journal of Environmental Education, 44(2), 123-135. 
17 Hamzah Uno. (2013). Pembelajaran Berbasis Alam: Konsep dan Aplikasi. Penerbit 

Universitas Indonesia. 
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Se$jalan de$ngan indikator diatas, Su$giyarto me$ngatakan bahwa: 1) 

Me$mahami pe$ntingnya me$njaga ke$le$starian lingku$ngan, 2) me$ngapre$siasi 

ke$ragaman hayati, 3) me$nge$nali dampak ke$giatan manu$sia te$rhadap 

lingku$ngan, 4) me$nge$mbangkan pe$rilaku$ yang ramah lingku$ngan, dan 5) 

be$rpartisipasi dalam ke$giatan konse$rvasi dan pe$le$starian alam.18 

Ke$simpu $lannya, pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

me$nggabu$ngkan aktivitas langsu$ng dan pe$ngalaman nyata de$ngan 

pe$mahaman me$ndalam te$ntang lingku$ngan alam. Pe$nde$katan ini tidak hanya 

me$mpe$rkaya pe$nge$tahu$an kognitif anak, te$tapi ju$ga me$nu$mbu$hkan 

ke$sadaran lingku$ngan dan ke$te$rampilan obse$rvasi yang me$ndalam. De$ngan 

de$mikian, pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dapat me$ningkatkan ke$sadaran 

e$kologis dan me$ndorong sikap se$rta pe$rilaku$ ramah lingku$ngan di kalangan 

pe$se$rta didik. 

3. Anak Usia Dini 

Asosiasi Pe$ndidikan Anak U $sia Dini (NAE$YC) me$nganggap anak-anak 

yang be$ru$sia antara 0 dan 8 tahu$n se$bagai anak u$sia dini. Be$rbagai aspe$k 

ke$hidu$pan manu$sia saat ini be$rke$mbang dan be$rke$mbang. Pe$ndidikan anak 

haru$s dise$su$aikan de$ngan tahapan pe$rke$mbangan me$re$ka. 

De$ngan me$nggu$nakan istilah "anak u$sia dini" di PAU $D, pe$me$rintah 

dan pe$me$rhati pe$ndidikan sadar bahwa me$re$ka akan me$nangani pe$ndidikan 

anak u$sia dini de$ngan se$riu$snya dan profe$sional. Ku$alitas pe$ndidikan su$atu $ 

ne$gara di masa de$pan akan sangat dipe$ngaru$hi ole$h pe$rawatan anak u$sia dini, 

 
18 Sugiyarto. (2014). Pembelajaran Berbasis Lingkungan: Teori dan Praktik. Penerbit 

Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 



21 
 

 
 

te$ru$tama di bidang pe$ndidikan. Ku$alitas hidu$p se$se$orang pada u$sia mu$da 

sangat pe$nting dan be$rdampak be$sar pada ke$hidu$pannya di ke$mu$dian hari. 

Akibatnya, masa pe$rke$mbangan dise$bu$t se$bagai "masa e$mas" atau$ "masa 

e$mas".  

Anak-anak u$sia dini adalah fase$ pe$rke$mbangan yang pe$nting otak, 

ke$ce$rdasan, ke$pribadian, daya ingat, dan pe$rke$mbangan, yang dapat 

me$nye$babkan ke$su$litan di ke$mu$dian hari.19 

Ke$simpu$lannya, Pe$ndidikan anak u$sia dini (0-8 tahu$n) me$ru$pakan fase $ 

pe$rke$mbangan yang sangat pe$nting dan be$rdampak be$sar pada ku$alitas hidu$p 

me$re$ka di ke$mu$dian hari, se$hingga me$me$rlu$kan pe$rawatan dan pe$ndidikan 

yang se$riu$s, profe$sional, dan dise$su$aikan de$ngan tahapan pe$rke$mbangan 

me$re$ka. 

a. Karakteristik Anak Usia Dini 

Karakte$ristik anak u$sia dini me$nu$ru$t I Nyoman Su$dirman, S.Pd, 

M.Pd,  me$nce$rminkan banyak aspe$k me$narik te$ntang bagaimana me$re$ka 

be$lajar dan be$rke$mbang se$pe$rti: me$mpu$nyai rasa ingin tahu$ yang 

me$ndalam, pribadi yang u$nik, ge$mar be$rfantasi dan be$rimajinasi, waktu $ 

yang sangat pote$nsial u$ntu$k be$lajar, me$mpe$rlihatkan sikap yang e$gose$ntris, 

me$miliki re$ntang pe$rhatian yang singkat,  dan se$bagai bagian dari makhlu$k 

sosial.20 

 
19 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hal.1-2. 
20 I Nyoman Sudirman, S.Pd, M.Pd, Modul Karakteristik dan Kompetensi Anak Usia 

Dini, (Lukluk, NILACAKRA, 2O21), hal. 23 
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Se$dangkan me$nu$ru$t Howard Gardne$r, anak adalah manu$sia ke$cil 

yang me$miliki pote$nsi lu$ar biasa yang pe$rlu$ dike$mbangkan. Me$re$ka 

me$miliki karakte$ristik yang u$nik dan be$rbe$da dari orang de$wasa. Anak-anak 

se$lalu$ aktif, dinamis, antu$sias, dan pe$nu$h rasa ingin tahu$ te$rhadap apa yang 

me$re$ka lihat, de$ngar, dan rasakan. Pada u$sia dini, me$re$ka me$ru$pakan 

individu$ yang se$dang me$ngalami prose$s pe$rke$mbangan yang sangat pe$sat.21 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, ke$du$a te$ori ini me$ne$gaskan bahwa anak u$sia dini 

adalah individu$ yang u$nik de$ngan pote$nsi yang lu$ar biasa. Me$re$ka be$rada 

pada fase$ pe$rke$mbangan yang kru$sial, yang ditandai de$ngan rasa ingin tahu $ 

yang me$ndalam, imajinasi yang kaya, dan ke$mampu$an be$lajar yang sangat 

baik. Ole$h kare$na itu$, pe$rhatian dan du$ku$ngan yang te$pat sangat pe$nting 

u$ntu$k me$mbantu$ anak-anak me$nggali dan me$nge$mbangkan pote$nsi me$re$ka 

se$cara maksimal. 

b. Tahap Perkembangan Anak Usia Dini  

Se$tiap anak me$miliki tahap pe$rke$mbangan yang be$rbe$da-be$da, dan 

hal ini me$nce$rminkan ke$u$nikan masing-masing. Karakte$ristik 

pe$rke$mbangan anak, se$bagaimana diu$ngkapkan ole$h Dire$ktorat Gu$ru$ dan 

Te$naga Ke$pe$ndidikan Pe$ndidikan Anak U $sia Dini, Dire$ktorat Je$nde$ral Gu$ru$ 

dan Te$naga Ke$pe$ndidikan Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan pada 

tahu$n 2020, me$lipu$ti: Tahap Pe$rke$mbangan Anak U$sia Dini u$sia 4-5 tahu$n: 

a) Mampu$ naik tu$ru$n tangga de$ngan kaki be$rgantian, b) be$rjalan digaris 

me$lingkar, c) be$rjalan di papan ke$se$imbangan dan be$rlari, d) me$lompat 

 
21 Lalujan, K. V., Krismayani, O., & Manajang, T. Y. (2019). Kecerdasan anak usia dini 

ditinjau dari prespektif teori kecerdasan Howard Gardner. 
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de$ngan jarak yang le$bih jau$h, e$) me$le$mpar de$ngan badan yang se$dikit 

me$mu$tar le$bih e$fisie$n, dan f) me$nangkap bola de$ngan tangan.22 

4. Perkembangan Kognitif  

Kognitif adalah salah satu$ dari e$nam kompone$n pe$rke$mbangan anak 

u$sia dini. Pe$ru$bahan me$nu$ju$ ke$de$wasaan yang dialami se$tiap orang atau $ 

se$ke$lompok orang dise$bu$t pe$rke$mbangan. Biasanya te$rjadi se$cara te$ratu$r, 

se$cara be$rtahap, dan se$cara te$ru$s me$ne$ru$s se$cara fisik, me$ntal, dan psikis. 

Santrock me$nje$laskan bahwa pe$rke$mbangan be$rsifat be$rke$sinambu$ngan, 

artinya pe$rke$mbangan se$be$lu$mnya be$rkaitan e$rat de$ngan pe$rke$mbangan 

be$riku$tnya. Kognitif be$rasal dari kata "cognition", yang be$rarti "me$nge$tahu$i". 

De$ngan kata lain, kata kognitif me$mpu$nyai arti pe$role$han, ke$te$ratu$ran, dan 

pe$nge$tahu$an.23 

Te$ori pe$rke$mbangan kognitif Piage$t me$mbe$rikan gambaran te$ntang 

bagaimana anak-anak me$mbu$at mode$l du$nia me$ntal. Dia pe$rcaya bahwa 

inte$raksi anak de$ngan lingku$ngannya dan pe$matangan biologis me$ne$ntu$kan 

pe$rke$mbangan kognitif.24   

Ku$rniasih me$nyatakan bahwa ke$mampu$an kognitif te$rmasu$k 

me$ngide$ntifikasi, me$nge$lompokkan atau$ me$ngklasifikasikan, me$mbe$dakan, 

me$lihat, me$nghu$bu$ngkan faktor-faktor, dan me$mbu$at ke$simpu$lan. 25    

 
22 Trivina, SST., M.Kes dkk, Bimbingan Konsseling Anak Usia Dini (Jawa Tengah: 

EUREKA MEDIA AKSARA, Januari 2024), hal. 48-50 
23 Jhoni Warmansyah dkk, PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA DINI (Jakarta 

Timur:PT.Bumi Aksara,2023), hal.1.  
24 Mohammad Faizuddin, Permainan Tepuk Untuk Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2021).hal.36. 
25 Yuliani Nuraini, Metode Pengembangan Kognitif (Edisi 2) Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2021) hal. 1-7. 
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Kemampuan kognitif pada anak usia dini adalah kemampuan yang 

berkaitan dengan proses mental dalam menerima, mengolah, dan menyimpan 

informasi, sehingga anak mampu memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan sekitar.26 

De$ngan de$mikian dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa, ke$mampu$an kognitif 

anak adalah ke$mampu$an me$re$ka u$ntu$k be$rpikir me$lalu$i apa yang me$re$ka lihat 

dan alami, klasifikasi, dan bantu$an dalam me$me$cahkan masalah yang akan 

dite$mu$inya di masa de$pan dan diajarkan se$jak ke$cil. Akibatnya, prose$s kognitif 

sangat pe$nting bagi se$tiap orang dan akan ditu$nju$kkan dalam pe$rilaku$ me$re$ka. 

a. Indikator Perkembangan Kemampuan Kognitif 

Me$nu$ru$t Pe$ratu$ran Me$nte$ri No. 137 Tahu$n 2014, anak u$sia 4-5 

tahu$n haru$s me$ncapai standar pe$rke$mbangan kognitif dalam be$rpikir 

simbolik, yaitu$: 1) me$nghitu$ng be$nda 1-10, 2) me$nge$nal lambang bilangan 

1-10, dan 3) me$mahami konse$p bilangan.27 

Se$lain itu$, indikator pe$rke$mbangan kognitif anak me$nu$ru$t Je$an 

Piage$t Tahap Pra-Ope$rasional (2-7 tahu $n): 1) Anak-anak mu$lai 

me$nggu$nakan bahasa simbolik u$ntu$k be$rkomu$nikasi (4 tahu$n), 2) Me$re$ka 

mu$lai me$mahami konse$p bilangan dan hitu$ngan (4-5 tahu$n), dan 3) 

Me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rpikir logis se$cara dasar (5-6 tahu$n).28 

 
26 Oktaviany, R., Rahman, A., & Putra, M. M. (2024). Analisis Penggunaan Buku Cerita 

Bergambar Halo Balita Untuk Menstimulasi Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Di Kelas 

A Raudhatul Athfal Ummatan Wahidah (Doctoral dissertation, Institut Agama Islam Negeri 

Curup). 
27 Khulusinniyah, K. (2016). KOGNITIF DEVELOPMENT: Mencermati Siklus 

Pertumbuhan Kognitif Anak. LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, 

10(2), 243-264. 
28 Piaget, J. (1954). The Construction of Reality in Children. 
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Le$bih lanju$t, ke$mampu$an kognitif me$ncaku$p akal dan pikiran, yang 

me$mu$ngkinkan se$se$orang me$mbe$dakan antara yang be$nar dan salah, 

me$ne$ntu$kan tindakan yang haru$s diambil atau$ dihindari, se$rta me$me$cahkan 

masalah dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. Indikator ke$mampu$an kognitif 

me$nu$ru$t Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan. (2014). Pe$rme$ndikbu$d 

No. 137 Tahu$n 2014 te$ntang Standar Nasional Pe$ndidikan Anak U $sia Dini 

(PAU$D), me$lipu$ti: 1) Be$lajar dan pe$me$cahan masalah, yaitu$ ke$mampu$an 

u$ntu$k me$ngatasi masalah se$de$rhana dalam ke$hidu$pan se$hari-hari de$ngan 

cara yang fle$ksibe$l dan dite$rima se$cara sosial, se$rta me$ne$rapkan 

pe$nge$tahu$an atau$ pe$ngalaman dalam situ$asi baru$, 2) Be$rpikir logis, 

me$ncaku$p ke$mampu$an u$ntu$k me$mbe$dakan, me$ngklasifikasikan, me$nge$nali 

pola, me$ngambil inisiatif, me$re$ncanakan, dan me$mahami hu$bu$ngan se$bab-

akibat, dan 3) Be$rfikir simbolik, yaitu$ ke$mapu $an me$nge$nali, me$nye$bu$tkan, 

dan me$nggu$nakan konse$p angka, me$nge$nali hu$ru$f, se$rta mampu$ 

me$nggambarkan be$rbagai obje$k dan imajinasinya dalam be$ntu$k gambar.29 

Be$rdasarkan be$be$rapa indikator diatas dapat disimpu$lkan, 

pe$rke$mbangan kognitif anak me$libatkan prose$s be$lajar, be$rpikir logis, dan 

simbolik yang komple$ks dan be$rke$lanju$tan, dimana anak-anak me$ngalami 

be$be$rapa tahap pe$rke$mbangan dan diharapkan me$ngu$asai ke$mampu$an dasar 

se$pe$rti me$nghitu $ng dan me$mahami konse$p bilangan pada u$sia 4-5 tahu$n. 

 
29 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2014). Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 
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b. Pentingnya Perkembangan Kognitif Pada Anak 

Ke$mampu$an kognitif anak me$nce$rminkan kapasitas be$rpikir me$re$ka. 

Me$nu$ru$t Piage$t dalam skripsi Maria U $lfa, pe$nge$mbangan kognitif ole$h 

pe$ndidik sangatlah pe$nting kare$na: 1) Anak dapat me$nge$mbangkan pe$rse$psi 

be$rdasarkan pe$ngamatan dan pe$ngalaman, se$hingga me$mpe$role$h 

pe$mahaman yang me$nye$lu$ru$h dan kompre$he$nsif, 2) anak dapat me$latih 

daya ingat te$rhadap be$rbagai pe$ristiwa yang pe$rnah dialaminya, 3) anak 

dapat me$nge$mbangkan pe$mikiran u$ntu$k me$ngaitkan satu$ pe$ristiwa de$ngan 

pe$ristiwa lainnya, 4) anak dapat me$mahami be$rbagai simbol yang ada di 

se$kitarnya, 5) anak dapat me$laku$kan pe$nalaran, baik se$cara alami mau$pu$n 

me$lalu$i me$tode$ ilmiah, dan 6) anak dapat me$me$cahkan masalah yang 

dihadapinya, se$hingga me$njadi individu$ yang mandiri dan mampu $ 

me$nolong dirinya se$ndiri.30 

Dalam skripsi E$fira E$lida, dije$laskan bahwa pe$rke$mbangan kognitif 

anak sangat pe$nting kare$na se$lu$ru$h be$ntu$k ke$ce$rdasan, te$rmasu$k intu$isi, 

su$dah ada dalam otak se$jak lahir. Se$lama le$bih dari tu$ju$h tahu$n pe$rtama 

ke$hidu$pan, ke$ce$rdasan ini dapat be$rke$mbang jika dirawat de$ngan baik. 

Be$riku$t adalah syarat-syarat yang pe$rlu$ dipe$nu$hi agar ke$ce$rdasan anak te$tap 

te$rjaga: 1) Stru$ktu$r saraf bagian bawah haru$s cu$ku$p be$rke$mbang agar e$ne$rgi 

dapat me$ngalir ke$ tingkat yang le$bih tinggi, 2) dipe$rlu$kan mode$l u$ntu$k 

 
30 Maria Ulfa. 
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me$mbe$rikan rangsangan, dan 3) anak haru$s me$rasa aman se$cara fisik dan 

e$mosional.31 

Dari be$rbagai manfaat pe$rke$mbangan kognitif pada anak u$sia dini 

yang te$lah dise$bu$tkan, dapat disimpu$lkan bahwa me$lalu$i pe$nge$mbangan 

kognitif, ke$mampu$an be$rpikir anak dapat digu $nakan se$cara ce$pat dan te$pat 

u$ntu$k me$nghadapi situ$asi se$rta me$me$cahkan masalah di masa de$pan. 

 
 

B. Penelitian Relevan 

Aspek Penelitian Sebelumnya Skripsi Ini 

Lokasi dan Konteks Dilakukan di TK dengan 

fasilitas dan dukungan 

lebih memadai, seperti 

TK Kusuma Mulia dan 

TK Bhakti Family. 

Dilakukan di RA Al-

Mustaqim,lembaga 

pendidikan Islam di desa 

dengan keterbatasan 

fasilitas,sarana prasarana, 

dan dukungan orang tua. 

Pendekatan/Metode 

Pembelajaran 

Menggunakan 

pendekatan khusus 

seperti loose parts (Elza 

Pristikasari dkk) atau 

inkuiri terbimbing 

(Senrilahatih). 

Menggunakan 

pembelajaran berbasis 

alam secara umum, tanpa 

pendekatan khusus, 

namun menekankan pada 

interaksi langsung dengan 

lingkungan. 

 
31 Efira Elida, ‘Permainan Flash Card Dalam Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini’ 

(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020). 
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Variabel yang Diteliti Fokus pada aspek 

tertentu seperti 

kemampuan bahasa atau 

pemecahan masalah. 

Meneliti kemampuan 

kognitif secara 

menyeluruh, seperti 

menghitung, mengenali 

objek, mengamati, dan 

menyelesaikan masalah. 

Tujuan Penelitian Meningkatkan aspek 

perkembangan tertentu 

(misalnya kemampuan 

verbal atau ekspresif 

anak). 

Meningkatkan 

kemampuan kognitif anak 

secara komprehensif 

melalui metode 

pembelajaran berbasis 

alam di lingkungan 

terbatas. 

Kontribusi Ilmiah Memberikan bukti 

bahwa metode berbasis 

alam efektif dalam aspek 

tertentu dalam kondisi 

ideal. 

Memberikan bukti 

empiris di konteks lokal 

yang belum banyak 

diteliti, serta mengukur 

efektivitas metode dalam 

keterbatasan sarana. 
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C. Kerangka Berfikir 

Bagan 2.1  Kerangka Konseptual 

Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Alam Terhadap Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini di Desa Air Meles Atas 
 

 

 

 

 

    

 

           

 

 

 

          

 

 

 

 

                                    

 

 

 

 

 

                                    

  Permasalahan 

Anak mengalami kesulitan dalam: 

-Menghitung benda 

-Mengenali objek 

-Memecahkan masalah sederhana 

 Pembelajaran Yang Diterapkan 

Belum memberikan rangsangan optimal 

Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

-Mengamati fenomena alam 

-Mengeksplorasi lingkungan sekitar 

-Menggunakan media konkret dari alam 

Stimulasi Kognitif 

-Mengklasifikasikan objek 

-Menyusun pola 

-Memecahkan masalah 

Kemampuan Kognitif Anak Meningkat 

-Diperoleh peningkatan sebesar 57,8% 

-Sisanya 42,2% dipengaruhi faktor lain 

-Bukti : Nilai signifikansi 0,000<0,05 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipote$sis me$ru$pakan e$le$me$n pe$nting yang pe$rlu$ dipahami ole$h se$tiap 

pe$ne$liti. Se$be$lu$m me$ne$tapkan hipote$sis de$ngan aku $rat, pe$ne$liti haru$s me$laku$kan 

pe$rtimbangan yang me$ndalam me$nge$nai se$mu$a hal yang te$rkait. Istilah hipote$sis 

be$rasal dari du$a kata, yaitu$ "Hypo" yang be$rarti di bawah, dan "The$sa" yang 

be$rarti ke$be$naran. De$ngan de$mikian, hipote$sis dapat diartikan se$bagai jawaban 

se$me$ntara te$rhadap su$atu$ fe$nome$na atau$ pe$rnyataan pe$ne$litian yang diru$mu$skan 

se$te$lah pe$ne$liti me$mpe$lajari be$rbagai te$ori. Hipote$sis pe$ne$litian adalah jawaban 

se$me$ntara atas masalah yang dihadapi dan masih pe$rlu$ diu$ji se$cara e$mpiris. Ole$h 

kare$na itu$, hipote$sis adalah ru$mu$san jawaban se$me$ntara yang haru$s diu$ji me$lalu$i 

prose$s pe$ne$litian dan diambil dari se$rangkaian fakta yang be$rkaitan de$ngan 

masalah yang se$dang dite$liti.38 Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$ntang hipote$sis di atas, 

pe$nu$lis me$nyampaikan bahwa hipote$sis dalam pe$ne$litian dapat be$ru$pa hipote$sis 

statistik. Hipote$sis statistik digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis pe$ne$litian de$ngan 

be$rdasarkan data yang diambil dari sampe$l. Pe$ne$liti biasanya me$nyatakan 

hipote$sis statistik de$ngan me$nggu$nakan simbol atau$ lambang yang 

me$re$pre$se$ntasikan parame$te$r statistik dan karakte$ristik yang re$le$van. U $ntu$k 

me$mu$dahkan prose$s pe$ne$litian, pe$nu$lis me$ngu$su$lkan hipote$sis yang akan diu$ji 

ke$be$narannya se$bagai be$riku$t: 

Apakah ada pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an 

kognitif anak u$sia dini di RA AL-MU $STAQIM? 

 
38 Sugiyono. 
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1. Ha: adanya pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap 

ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA AL-MU$STAQIM De$sa Air 

Me$le$s Atas 

2. Ho: tidak adanya pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap 

ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA AL-MU$STAQIM De$sa Air 

Me$le$s Atas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ ku$antitatif. 

Pe$nde$katan ku$antitatif me$ru$pakan pe$nye$lidikan te$rhadap masalah sosial atau$ 

ke$manu$siaan yang be$rlandaskan pe$mbu$ktian su $atu$ te$ori, yang me$libatkan 

variabe$l-variabe$l yang diu$ku$r dalam be$ntu$k angka dan dianalisis me$nggu$nakan 

prose$du$r statistik. Pe$ne$litian ku$antitatif u$mu$mnya disajikan dalam be$ntu$k data 

nu$me$rik, se$pe$rti angka, skor, nilai, pe$ringkat, atau$ fre$ku$e$nsi, yang dianalisis 

de$ngan me$tode$ statistik u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian atau$ hipote$sis 

te$rte$ntu$ se$rta u$ntu$k me$mpre$diksi pe$ngaru$h su$atu $ variabe$l te$rhadap variabe$l 

lainnya.39  

Me$nu$ru$t MC Milan dan scu$mache$r pe$ne$litian dibe$dakan atas 2 pe$nde$katan 

yaitu$ pe$nde$katan ku$antitatif dan ku$alitatif. Pe$ne$litian ku$antitatfif dibe$dakan antara 

me$tode$ pe$ne$litiannya yaitu$ e$kspe$rime$ntal dan non-e$kspe$rime$ntal.40 Pada me$tode$ 

pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan non-e$kspe$rime$ntal yaitu$ e$xpost fakto 

re$se$arch atau$ pe$ne$litian kau$sal komparatif. 

Nana Syaodih me$nyatakan e$xpost facto re$se$arch me$ru$pakan me$ne$liti 

hu$bu$ngan se$bab-akibat yang tidak dimanipu$lasi atau$ dibe$ri pe$rlaku$an (dirancang 

dan dilaksanakan) ole$h pe$ne$litian. E$xpost facto me$ru $pakan hu$bu$ngan se$bab-akibat 

 
39 Margono.S, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Renike Cipta, 2014). 
40 E. Bahruddin Asep Saepul Hamdi, “Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan,” (Deepublish, 2015) 
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dilaku$kan te$radap program, ke$giatan atau$ ke$jadian yang te$lah be$rlangsu$ng atau $ 

te$lah te$rjadi.41 

Pe$ne$litian e$xpost facto re$se$arch ini dimana pe$ne$liti be$rhu$bu$ngan de$ngan 

variable$ yang te$lah te$rjadi dan me$re$ka tidak pe$rlu$ me$mbe$rikan pe$rlaku$an te$rhadap 

variable$ yang te$lah dite$liti. Pada pe$ne$litian ini variabe$l be$bas (inde$pe$nde$nt 

variabe$l) dan variabe$l te$rikat (de$pe$nde$nt variabe$l) su$dah dinyatakan se$cara 

e$ksplisit, u$ntu$k ke$mu$dian dihu$bu$ngkan se$bagai pe$ne$litian kore$lasi atau$ dipre$diksi 

jika variabe$l be$bas me$mpu$nyai pe$ngaru$h te$rte$ntu$ pada variabe$l te$rkait. Se$dangkan 

u$ntu$k me$ncari hu$bu$ngan mau$pu$n pre$diksi, pe$ne$liti su$dah dianju$rkan 

me$nggu$nakan hipote$sis se$bagai pe$tu$nju$k dalam pe$rmasalahan pe$ne$litian.42 

1. Variabe$l Inde$pe$nde$n (Be$bas) 

Me$nu$ru$t Tritjahjo Danny Soe$silo, variabe$l inde$pe$nde$n me$ru$pakan 

variabe$l yang dapat me$mpe$ngaru$hi atau$ yang me$njadi se$bab pe$ru$bahan atau $ 

timbu$lnya variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat). 43Variabe$l inde$pe$nde$n, se$ring dise$bu$t 

ju$ga se$bagai variabe$l be$bas, variabe$l yang me$mpe$ngaru$hi. Variabe$l be$bas ju$ga 

dapat diartikan se$bagai su$atu$ kondisi atau$ nilai yang mu$ncu$l maka akan 

me$mu$ncu$lkan (me$ngu$bah) kondisi atau$ nilai yang jika mu$ncu$l maka akan 

me$mu$ncu$lkan (me$ngu$bah) kondisi atau$ nilai yang lain. Pada u$mu$mnya 

variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian e$kspe$rime$n mau $pu$n tindakan te$rsbu$t be$ru$pa 

tre$atme$nt (pe$rlaku$an) yang akan dike$nakan pada su$bje$k pe$ne$litian u$ntu$k dinilai 

 
41 Sugiyono, “ Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantittatif, Kualitatif, Dan 

R&D.” 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, D&D 

(Alfabeta, 2013). 
43 Nfn Purwanto, “Variabel Dalam Penelitian Pendidikan, “Jurnal Teknodik 6115 (2019): 

196-215. 
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dampaknya (hasil pe$ru$bahannya). Adapu$n variabe$l be$bas (X) yang digu$nakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam. 

2. Variabe$l De$pe$nde$n (Te$rikat) 

Variabe$l te$rikat me$ru$pakan variabe$l yang dipe$ngaru$hi atau$ yang 

me$njadi akibat karna adanya variabe$l be$bas. 44Variabe$l de$pe$nde$n (variabe$l 

te$rikat) adalah variabe$l yang se$cara stru$ktru$r be$rpikir ke$ilmu$an me$njadi 

variabe$l yang dise$babkan ole$h adanya pe$ru$bahan variabe$l lainnya. Variabe$l tak 

be$bas ini me$njadi primaryinte$re$st to the$ re$se$arch atau$ pe$rsoalan pokok bagi si 

pe$ne$liti, yang se$lanju$tnya me$njadi obje$k pe$ne$litian. 45Variabe$l ini me$ru$pakan 

variabe$l te$rikat yang be$saranya te$rgantu$ng dari be$saran variabe$l inde$pe$nde$n 

ini, akan me$mbe$ri pe$lu$ang te$rhadap pe$ru$bahan variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat) 

se$be$sar koe$fisie$n (be$saran) pe$ru$bahan dalam ve$riabe$l inde$pe$nde$n. Artinya, 

se$tiap te$rjadi pe$ru$bahan se$kian kali satu$an variabe$l de$pe$nde$n, diharap akan 

me$nye$babkan variabe$l de$pe$nde$n be$ru$bah se$kian satu$an ju$ga. Se$baliknya jika 

te$rjadi diharapkan akan me$nye$babkan pe$ru$bahan (pe$nu$ru$nan) variabe$l 

de$pe$nde$n se$kian satu$an ju$ga.46 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di RA Al-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas, 

yang me$ru$pakan salah satu$ se$kolah Rau$dhatu$l Athfal yang me$miliki program 

stu$di pe$ndidikan islam anak u$sia dini (PIAU$D). Lokasi ini dipilih kare$na 

re$le$vansinya de$ngan foku$s pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. 
45 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitaif & Kuantitatif, 2020. 
46 Purwanto, “Variabel Dalam Penelitian Pendidikan.” 
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be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini. waktu penelitian telah 

dilaksanakan selama dua bulan.  

Se$lama pe$riode$ ini, pe$ne$liti akan me$laku$kan pe$ngamatan, wawancara, dan 

pe$ngu$mpu$lan data me$lalu$i koe$sione$r atau$ angke$t. Re$ntang waktu$ yang dite$ntu$kan 

diharapkan cu$ku$p u$ntu$k me$ndapatkan informasi yang kompre$nshif dan me$ndalam 

me$nge$nai kondisi se$rta dampak ke$giatan anak. Pe$ne$litian ini ju$ga akan dilaku$kan 

dalam be$be$rapa tahap, mu$lai dari pe$rsiapan, pe$laksanaan, hingga analisis data, 

u$ntu$k me$mastikan ku$alitas dan aku$rasi hasil pe$ne$litian. 

 

C. Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Popu$lasi adalah are$a ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari obje$k atau$ su$bje $k 

yang me$miliki atribu$t dan ku$alitas te$rte$ntu$ yang dipilih ole$h pe$ne$liti u$ntu $k 

dipe$lajari dan diambil ke$simpu$lan te$ntangnya. Popu$lasi adalah ke$se$lu$ru$han 

su$bje$k yang me$njadi su$mbe$r data de$ngan ciri-ciri atau$ karakte$ristik te$rte$ntu $ 

dalam su$atu$ pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini, karakte$ristik yang dimaksu$d 

adalah anak u$sia dini di RA Al-Mu$staqim yaitu$ ke$lompok be$lajar A dan 

ke$lompok be$lajar B. De$ngan ju$mlah popu$lasi  27 pe$se$rta didik. 

NO Ke$las Laki-laki Pe$re$mpu$an Ju$mlah 

1 Ke$lompk A 7 7 14 

2 Ke$lompok B 5 7 12 

    27 
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2. Sampel 

Me$nu$ru$t Su$kardi, sampe$l adalah bagian dari popu$lasi yang diambil 

u$ntu$k me$ndapatkan data. Bagian dari popu$lasi te$rse$bu$t yang dipilih se$bagai 

su$mbe$r data dise$bu$t sampe$l.47 Sampe$l adalah se$bagian anggota popu$lasi yang 

dipilih me$nggu$nakan te$knik pe$ngambilan sampling. Sampe$l haru$s me$wakili 

popu$lasi se$cara aku$rat se$hingga ke$simpu$lan dari hasil pe$ne$litian be$rdasarkan 

sampe$l te$rse$bu$t dapat dite$rapkan ke$ popu$lasi.48  

Sampe$l pe$ne$litian adalah se$bagian ke$cil dari popu$lasi yang dipilih 

u$ntu$k diobse$rvasi atau$ diu$ji, de$ngan tu$ju$an me$ndapatkan informasi te$ntang 

karakte$ristik popu$lasi se$cara ke$se$lu$ru$han. Pe$nggu $naan sampe$l dalam pe$ne$litian 

ini me$ru$pakan cara u$ntu$k me$ngu$rangi komple$ksitas dan biaya yang te$rkait 

de$ngan pe$ngu$mpu$lan data dari se$lu$ru$h popu$lasi. Sampe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah ke$se$lu$ru$han popu$lasi. Sampe$l pada pe$ne$litian ini be$rju$mlah 27 pe$se$rta 

didik yang ada di RA Al-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Be$be$rapa te$knik yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Wawancara 

Wawancara atau$ inte$rvie$w me$ru$pakan salah satu$ wu$ju$d dari komu$nikasi 

inte$rpe$rsonal dimana me$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k komu$nikasi yang langsu$ng tanpa 

pe$rantara me$dia antar individu$, dalam hal ini pe$ran se$bagai pe$mbicara dan 

pe$nde$ngar dilaku$kan se$cara be$rgantian, se$rta se$ring kali pe$ran itu$ me$nyatu$.  

 
47 Dimyanti,’Metodologi Penelitian Dan Aplikasi Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini(PAUD)”, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2013) 
48 Ahyar et al., Buku Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 
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Wawancara pada pe$ne$litian ini dilaku$kan di RA Al-Mu$staqim de$ngan 

narasu$mbe$r yaitu$ gu$ru$. 

2. Angke$t (ku$e$sione$r) 

Ku$e$sione$r adalah alat pe$ngu$mpu$lan data prime$r be$ru$pa su$rve$i yang 

digu$nakan u$ntu$k me$mpe$role$h opini re$sponde$n. Ku$e$sione$r dapat didistribu$sikan 

ke$pada re$sponde$n me$lalu$i be$be$rapa cara: (1) langsu$ng ole$h pe$ne$liti (mandiri); 

(2) dikirim me$lalu$i pos; (3) dikirim me$lalu$i kompu$te$r, se$pe$rti su$rat e$le$ktronik 

(e$-mail). Pe$ne$liti me$ngirimkan ku$e$sione$r se$cara langsu$ng apabila re$sponde$n 

re$latif de$kat dan pe$nye$barannya tidak te$rlalu$ lu$as.49   

Angke$t atau$ ku$isione$r adalah te$knik pe$ngu$mpu$lan data se$cara tidak 

langsu$ng, di mana pe$ne$liti tidak se$cara langsu$ng be$rtanya ke$pada re$sponde$n. 

Alat pe$ngu$mpu$lan data ini be$risi se$ju$mlah pe$rtanyaan yang haru$s dijawab. 

Pe$rtanyaan dalam angke$t dapat be$rbe$ntu$k te$rbu$ka atau$ te$rtu$tu$p. Pe$rtanyaan 

te$rbu$ka me$mu$ngkinkan re$sponde$n me$njawab se$cara be$bas, se$me$ntara 

pe$rtanyaan te$rtu$tu$p me$minta re$sponde$n me$milih salah satu$ jawaban yang 

se$su$ai de$ngan karakte$ristiknya, biasanya de$ngan me$mbe$rikan tanda silang atau $ 

tanda ce$klist.50 Angke$t adalah te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang be$risi 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang te$lah dibu$at ole$h pe$ne$liti dan dapat dijawab se$cara 

be$bas ole$h re$sponde$n, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. 

3. Doku$me$ntasi 

Te$knik doku$me$ntasi me$ru$pakan pe$ne$lu$su$ran dan pe$role$han data yang 

dipe$rlu$kan me$lalu$i data yang te$lah te$rse$dia. Te$knik doku$me$ntasi digu$nakan 

 
49 Pujihastuti, “Isti Pujihastuti Abstract,”Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian 2, no.1 

(2010): 43-56. 
50 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2016). 
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adalah de$ngan maksu$d u$ntu$k me$le$ngkapi hasil data yang dipe$role$h me$lalu $i 

te$knik wawancara dan pe$ngamatan yang te$lah dilaku$kan se$be$lu$mnya. 

Doku$me$ntasi yang dilaku$kan pada pe$ne$litian ini de$ngan cara me$nyimpan 

be$rbagai ke$giatan dalam pe$ne$litian yang be$risi prose$s dan hasil pe$ne$litiannya 

me$lalu$i pe$ngambilan gambar, se$rta doku$me$ntasi. 

Doku$me$ntasi yang dilaku$kan pada pe$ne$litian ini be$ru$pa poto, gambar, be$rkas-

be$rkas  lalu$ dijadikan data. 

 

E. Pengembangan Instrumen Data 

Me$ngu$mpu$lkan data dalam pe$ne$litian me$me$rlu$kan alat u$ku$r yang te$pat, 

kare$na alat ini akan me$nghasilkan data hasil pe$ngu$ku$ran. U $ntu$k me$mpe$role$h data 

yang aku$rat, dipe$rlu$kan instru$me$nt yang te$pat. Me$mahami je$nis-je$nis me$tode$ dan 

instru$me$nt pe$ngu$mpu$lan data se$be$narnya sama de$ngan e$valu$asi. Me$nge$valu$asi 

be$rarti me$mpe$role$h data te$ntang statu$s se$su$atu$ dibandingkan de$ngan standar atau $ 

u$ku$ran yang te$lah dite$ntu$kan, yang pada akhirnya ju$ga me$ru$pakan be$ntu$k 

pe$ngu$ku$ran. 

Alat atau$ instru$me$nt dalam pe$ne$litian adalah se$su$atu$ yang mu$tlak 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mbantu$ me$me$cahkan masalah pe$ne$litian yang se$dang dite$liti. 

Se$cara u$mu$m, alat atau$ instru$me$nt ini dapat dikate$gorikan me$njadi du$a je$nis: te $s 

dan non-te$s. Te$s adalah se$rangkaian pe$rtanyaan, latihan, atau$ alat lain yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$te$rampilan, pe$nge$tahu$an, inte$le$ktu$al, ke$mampu$an, 

atau$ bakat individu$ atau$ ke$lompok. Non-te$s adalah me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data 
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yang me$libatkan pe$ngamatan te$rhadap sampe$l yang dite$liti se$su$ai ke$bu$tu$han 

pe$ne$litian, se$hingga dipe$role$h data yang diinginkan.51 

Alat u$ku$r yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah angke$t, yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini. Je$nis 

angke$t yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah angke$t te$rtu$tu$p, yang te$rdiri 

dari pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang te$gas, te$ratu$r, konkre$t, dan le$ngkap. Re$sponde$n 

hanya bisa me$njawab de$ngan alte$rnatif jawaban yang te$lah dise$diakan. 

Pe$nu$lis me$laku$kan langkah-langkah pe$nyu$su $nan angke$t de$ngan cara: 

1. Me$laku$kan Spe$sifikasi Data 

Me$ne$ntu$kan spe$sifikasi data ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$nje$laskan se$cara 

rinci ru$ang lingku $p masalah yang akan diu$ku$r. Se$be$lu$m me$mpe$role$h data 

te$rse$bu$t, pe$nu$lis te$rle$bih dahu$lu$ me$ngu$raikan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis 

alam dan bagaimana hal itu$ me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an kognitif anak u$sia 

dini. 

2. Pe$nyu$su$nan Angke$t 

Variasi yang te$lah diru$mu$skan dalam be$ntu$k kisi-kisi ke$mu$dian 

dijadikan dasar u$ntu$k me$nyu$su$n bu$tir-bu$tir pe$rtanyaan. Pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

ini dibu$at de$ngan be$be$rapa ke$mu$ngkinan jawaban yang te$rse$dia. Re$sponde$n 

diminta u$ntu$k me$milih satu$ dari lima alte$rnatif jawaban yang se$su$ai de$ngan 

me$re$ka. 

 
51 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017). 
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Se$lanju$tnya adapu$n langkah-langkah dalam pe$nu$lisan angke$t dalam 

pe$ne$litian ini, pe$nu$lis be$rpe$doman pada pe$ndapat ariku$nto dalam bu$ku $ 

pe$ne$litian ku$antitatif bahwa: 

a. Pe$nu$lis be$ru$saha me$mbu$at kata pe$ngantar yang lu$as dan me$narik, se$hingga 

me$nghindari pe$nggu$naan kata-kata yang ke$jam atau$ ku$rang halu$s. 

b. Me$nye$diakan ringkasan agar re$sponde$n de$ngan mu$dah me$njawab 

pe$rtanyaan.  

c. Me$nyu$su$n ite$m dan kalimat yang se$de$rhana, je$las, dan tidak me$ngandu$ng 

makna yang samar.  

d. Me$mbu$at pe$rtanyaan yang se$su$ai de$ngan ke$mampu$an inte$le$ktu$al re$sponde$n.  

e. Me$mbu$at ite$m yang singkat, se$de$rhana, dan je$las, se$hingga tidak 

me$me$rlu$kan waktu$, te$naga, atau$ pikiran be$rle$bihan dari re$sponde$n.  

f. Me$nghindari pe$nggu$naan kata-kata yang be$rle$bihan atau$ me$nyinggu$ng.  

g. Me$mbu$at ite$m yang te$rtu$tu$p u$ntu$k me$narik pe$rhatian re$sponde$n tanpa 

me$mbu$at ku$e$sione$r te$rlalu$ panjang atau$ be$rte$le$-te$le$.52 

Tabel 1 

Kisi-Kisi Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

Variabe$l Indikator 

Me$tode$ 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rbasis Alam 

(X) 

Me$ngamati fe$nome$na alam se$cara te$liti 

Me$nge$nali karakte$ristik dan sifat alam 

Me$nganalisis hu$bu$ngan antara kompone$n alam 

Me$ngklasifikasikan je$nis dan kate$gori alam 

Me$nafsirkan data dan hasil obse$rvasi. 

 

 
52 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017). 
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Tabel 2 

Kisi-Kisi Kemampuan Kognitif 

Variabe$l Indikator 

Ke$mampu$an 

Kognitif 

(Y) 

Be$lajar dan pe$me$cahan masalah 

Be$rpikir logis 

Be$rfikir simbolik 

 

Me$ne$tapkan patokan yang di be$ri pada se$tiap bu$tir pe$rtanyaan se$bagai 

be$riku$t : 

a. U $ntu$k pe$rtanyaan ne$gatif dimu$lai dari SS=5, S=4, R=3, KS=2, TS=1 

b. U $ntu$k pe$rnyataan positif dimu$lai dari SS=1, S=2, R=3, KS=4, TS=5 

Tabel 3 

Sekor Alternatif Jawaban 

Alte$rnatif 

Jawaban 

Se$kor 

Positif Ne$gatif 

Sangat  se$su$ai (SS) 1 5 

Se$su$ai (S) 2 4 

Ragu$-ragu$ (R) 3 3 

Ku$rang Se$su$ai (KS) 4 2 

Tidak se$su$ai (TS) 5 1 

 

Kisi-kisi te$rse$bu$t dibu$at soal yang be$ru$pa angke$t dan dise$barkan u $ntu$k 

u$ji cobakan ke$pada sampe$l yang bu$kan se $be$narnya te$tapi me$miliki 

karakte$ristik yang sama de $ngan sampe$l yang te$lah dite$liti. Se $te$lah dilaku$kan 

pe$nghitu$ngan dan di dapat validasinya dan re $abilitasnya ke$mu$dian angke$t 

te$rse$bu$t dise$barkan ke$pada sampe$l yang se$be$narnya. 
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Pe$ne$liti me$laku$kan u$ji validitas dan re$abilitas pada instru$me$nt yang 

te$lah dirancang. De$ngan de$mikian instru$me$nt yang digu$nakan dapat 

me$mbe$rikan data yang valid. Se$hingga pada pe$laksanaan u$ji coba dilaku$kan 

se$banyak 1 gu$ru$  yang te$lah dite$tapkan. 

1. Uji Validitas 

Validitas me$ru$pakan su$atu$ u$ku$ran yang me$nu$nju$kkan tingkatan-

tingkatan validasi atas ke$be$naran su$atu$ instru $me$nt. Pe$ngu$ku$ran validitas 

se$be$lu$mnya angke$t yang digu$nakan u$ntu$k haru$s di u$ji cobakan dan hasilnya 

dicu$ri se$cara mate$matis de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s kore$lasi produ$ct mome$nt. 

Di dalam bu$ku$ pe$ne$litian ku$antitatif ru$mu$snya adalah se$bagai be$riku$t: 

  𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY−(∑X)(∑Y)

√[𝑁∑𝑋2−((∑𝑋)²][𝑁∑𝑌²−(∑𝑌)²]
 

Ke$te$rangan: 

r : Koe$fisie$n kore$lasi antara variabe$l X dan Y 

N : Ju$mlah Re$sponde$n 

X : Ju$mlah skor ite$m 

XY : Ju$mlah dari hasil X dan Y 

Y : Ju$mlah skor se$lu$ru$h ite$m 

Prose$du$r pe$ngu $jian: 

1) Jika probbilitas (sig) < 0,05 maka instru$me$nt valid 

2) Jika probbilitas (sig) > 0,05 maka instru$me$nt tidak valid 
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  Pe$ngu$jian validitas dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan program IBM 

SPSS statistic ve$rson 30. Be$riku$t ini pe$maparan hasil u$ji coba masing-

masing variabe$l : 

a. Variabe$l X (Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam) 

  Pada variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam ada 25 

ite$m pe$rnyataan yang valid dari ju $mlah 25 bu $tir pe$rtanyaan. 

Ke$pu$tu$san ini diambil be $rdasarkan nilai r hitu $ng yang 

dibandingkan de$ngan r tabe$l. Jika r hitu $ng le$bih be$sar dari r tabe $l 

maka ite $m te$rse$bu$t dinyatakan valid. Nilai r tabe $l dite$ntu$kan 

be$rdasarkan N yang diambil yakni be $rju$mlah 30 de$ngan taraf 

signifikan 5%, maka dike $tahu$i r tabe$lnya adalah 0,361. Adapu $n 

cara pe$rhitu$ngan de$ngan  IBM SPSS statistic ve$rson 30 dan u$ji 

validitas variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dapat dilihat 

di lampiran 1. Se$dangkan pe$ngambilan ke $pu$tu$san dari tiap-tiap 

ite$m dapat dilihat me $lalu$i tabe$l dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Pengambilan Keputusan Hasil Validitas Variabel X (Metode 

Pembelajaran Berbasis Alam) 

Ite$m Rhitu$ng rtabe$l Ke$te$rangan 

P1 0,438 0,361 VALID 

P2 0,398 0,361  VALID 

P3 0,391 0,361  VALID 

P4 0,617 0,361  VALID 

P5 0,565 0,361 VALID 
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P6 0,707 0,361 VALID 

P7 0,383 0,361 VALID 

P8 0,394 0,361 VALID 

P9 0,707 0,361 VALID 

P10 0,398 0,361 VALID 

P11 0,447 0,361 VALID 

P12 0,383 0,361 VALID 

P13 0,630 0,361 VALID 

P14 0,404 0,361 VALID 

P15 0,438 0,361 VALID 

P16 0,394 0,361 VALID 

P17 0,616 0,361 VALID 

P18 0,769 0,361 VALID 

P19 0,570 0,361 VALID 

P20 0,544 0,361 VALID 

P21 0,744 0,361 VALID 

P22 0,544 0,361 VALID 

P23 0,517 0,361 VALID 

P24 0,606 0,361 VALID 

P25 0,744 0,361 VALID 

 

b. Variabe$l Y (Ke$mampu$an Kognitif) 

  Pada variabe$l ke$mampu$an kognitif ada 14 ite $m pe$rnyataan 

yang valid dari ju $mlah 14 bu $tir pe$rtanyaan. Ke$pu$tu$san ini diambil 

be$rdasarkan nilai r hitu $ng yang dibandingkan de $ngan r tabe$l. Jika r 

hitu$ng le$bih be$sar dari r tabe$l maka ite $m te$rse$bu$t dinyatakan valid. 

Nilai r tabe $l dite$ntu$kan be$rdasarkan N yang diambil yakni 

be$rju$mlah 30 de $ngan taraf signifikan 5%, maka dike $tahu$i r 
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tabe$lnya adalah 0,361. Adapu $n cara pe$rhitu$ngan de$ngan IBM SPSS 

statistic ve$rson 30 dan u $ji validitas variabe $l ke$mampu$an kognitif 

dapat dilihat di lampiran 2. Se$dangkan pe $ngambilan ke$pu$tu$san 

dari tiap-tiap ite$m dapat dilihat me$lalu$i tabe$l dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Pengambilan Keputusan Hasil Validitas Variabel Y 

 (Kemampuan Kognitif) 

Ite$m Rhitu$ng Rtabe$l Ke$te$rangan 

P1 0,411 0,361 VALID 

P2 0,590 0,361 VALID 

P3 0,468 0,361 VALID 

P4 0,361 0,361  VALID 

P5 0,590 0,361  VALID 

P6 0,403 0,361 VALID 

P7 0,429 0,361 VALID 

P8 0,488 0,361 VALID 

P9 0,621 0,361 VALID 

P10 0,475 0,361 VALID 

P11 0,488 0,361 VALID 

P12 0,423 0,361 VALID 

P13 0,389 0,361 VALID 

P14 0,475 0,361 VALID 

 

2. Uji Reliabititas 

U$ji re$liabilitas ini dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$ji re$liabilitas angke$t yang 

dibu$at. Re$liabilitas me$ru$pakan inde$ks yang me$nu $njang se$jau$h mana su$atu$ alat 
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pe$ngu$ku$r dapat dipe$rcaya atau$ dapat digu$nakan. Adapu$n te$knik u$ji re$liabilitas 

yang dapat digu$nakan yakni re$liabilitas Alpha Cronbach. 

Prose$du$r pe$ngu$jian: 

1. Jika Alpha Cronbach > 0,60, maka ku$isione$r dinyatakan re$liable$ atau$ 

konsiste$n. 

2. Jika Alpha Cronbach < 0,60, maka ku$isione$r dinyatakan tidak re$liable$ atau$ 

konsiste$n. 

  Ru$mu$s Alpha Cronbach adalah se$bagai be$riku$t: 

     r[
𝑘

(𝑘−1)
[1-

∑𝛼𝑏²

𝛼𝑡²
] 

  Dimana: 

  r = Re$abilitas instru$me$nt (Koe$fisie$n Alpha Cronbach) 

k = Ju$mlah bu$tir pe$rtanyaan dalam instru$me$nt 

∑αb² = Ju$mlah varians bu$tir-bu$tir pe$rtanyaan 

αt² =  Varians skor total 

U $ji coba re$alibilitas pada pe $ne$litian ini dilaku $kan se $te$lah u $ji coba 

validitas dilaku$kan de $ngan aplikasi IBM SPSS statistic ve$rson 30. Adapu$n cara 

pe$rhitu$ngannya dapat dilihat pada lampiran. Hasil u $ji re$abilitas dipe$role$h dari 

koe$fisie$n alpha cronbach, pada variabe$l Y (Ke$mampu$an Kognitif) dike$tahu$i 

koe$fisie$n alpha cronbach se $be$sar 0,883 se$hingga dapat dikatakan data re $liable $ 

de$ngan nilai inte$rpe$re$nsi tinggi yang dapat dilihat pada lampiran. Se $dangkan 

pada variabe$l X (Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam) dike$tahu$i koe$fisie$n 

alpha cronbach se$be$sar 0,915 de$ngan de$mikian nilai inte $rpe$re$nsi tinggi yang 

dapat dilihat pada lampiran 3. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik analisis de$skriptif dan analisis 

infe$re$nsial, pada analisis infe$re$nsial te$rbagi me$njadi du$a tahap yaitu$: u$ji prasyarat 

dan pe$ngu$jian hipote$sis. Be$riku$t pe$nje$lasan dari masing-masing te$knik analisis 

data yang digu$nakan: 

1. Analisis Deskriptif 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik analisis pe$rhitu$ngan me$an, me$dian 

modu$s dan standar de$viasi me$nggu$nakan IBM SPSS statistic ve$rson 30, u$ntu$k 

me$nde$skripsikan dan me$ngkate$gorikan data dari ku$e$sione$r yang dipe$role$h. 

Pe$ne$liti ju$ga me$laku$kan pe$rhitu$ngan u $ntu$k me$ne$ntu$kan pe$ngaru$h 

me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an kognitif. Se$te$lah 

ju$mlah se$kor masing-masing me$tode$ pe$mbe$lajarn alam dipe $role$h lalu$ be$ntu $k 

me$tode$ pe$mbe$lajaran alam mana yang ju $mlahnya paling be $sar. Dibawah ini 

me$ru$pakan pe$rhitu$ngan proporsi u $ntu$k se $tiap be$ntu$k me$tode$ pe$mbe$lajaran 

be$rbasis alam: 

Proporsi se $kor me $ngamati  =
se $kor me $ngamati yang dipe $role$h

se $kor maksimal me $ngamati
 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑎𝑙𝑖 =
se $kor me $nge $nali yang dipe $role$h

se $kor maksimal me $nge$nali
 

Proporsi se$kor me $nganalisis =
se $kor me $nganalisis yang dipe $role$h

se $kor maksimal me $nganalisis
 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛 =
se $kor me$ngklasifikasikan yang dipe $role$h

se $kor maksimal me$ngklasifikasikan
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TABEL 3.2 

SEKOR MAKSIMAL BENTUK METODE PEMBELAJARAN  

BERBASIS ALAM 

No Be$ntu$k-Be$ntu$k Me$tode$ 

Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam 

Ju$mlah  

Ite$m 

Se$kor 

Maks. Ite$m 

Se$kor 

Maks. 

1 Me$ngamati 5 5 25 

2 Me$nge$nali 5 5 25 

3 Me$nganalisis 5 5 25 

4 Me$ngklasifikasikan 5 5 25 

  

Ke$mu$dian pe$ne$liti me$laku$kan distribu $si fre$ku$e$nsi variabe$l ke$mampu$an 

kognitif de$ngan me$ne$ntu$kan panjang ke$las inte$rval dan ju$mlah fre$ku$e$nsi pada 

masing-masing ke$las inte$rval. Analisis data dilaku $kan se$te$lah data dari su $bje$k 

te$rku$mpu$l. Se$su$ai de$ngan hipote$sis pada pe$ne$litian ini yakni me $ncari pe$rbe$daan, 

maka data yang dipe $role$h ke$mu$dian dilaku$kan analisis infe $re$nsial yang te$rdiri 

dari u$ji prasyarat analisis dan u $ji hipote$sis. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Pe$ne$litian yang me$nggu$nakan u$ji normalitas u$ntu$k me$nge$tahu$i 

distribu$si pe$ne$litian te$rse$bu$t normal atau$ tidak. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

SPSS de$ngan ru$mu$s Kolmogorov-smirnov. Hasil pe$rhitu$ngan 

dikonsu$ltasikan pada tabe$l taraf 5% (p>0.05), maka data te$rse$bu$t 

be$rdistribu$si normal. 
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b. Uji Linearitas 

Tu$ju$an dari u$ji line$aritas ini adalah u $ntu$k mrnge$tahu$i apakah du$a 

variabe$l me$mpu$nyai hu$bu$ngan line$ar se$cara signifikan atau$ tidak. 

Kore$lasi yang baik se$haru$snya te$rdapat hu$bu$ngan yang line$ar antara 

variabe$l inde$pe$nde$n (X) de$ngan variabe$l de$pe$nde$n (Y). Pe$ne$liti 

me$nggu$nakan IBM SPSS statistic ve$rson 30 u$ntu$k u$ji line$aritas. Dimana 

dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san yaitu$ me$mbandingkan nilai signifikan de$ngan 

0,05 yaitu$ yang akan dicari me$lalu$i IBM SPSS statistic ve$rson 30 adalah jika 

nilai de$viation from line$arity>0,05 maka ada hu$bu$ngan line$ar yang 

signifikan be$gitu$ ju$ga se$baliknya jika nilai de$viation from line$arity<0,05, 

maka tidak ada hu$bu$ngan yang signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan 

de$pe$nde$n. 

3. Uji Hipotesis 

Pe$ngu$jian hipote$sis dilaku$kan se$te$lah me$me$nu$hi syarat u$ji normalitas 

dan homoge$nitas. Pe$ne$litian ini me$laku$kan u$ji hipote$sis kore$lasi produ$ct 

mome$nt me$nggu$nakan program IBM SPSS statistic ve$rson 30. Dimana tu$ju$an 

pe$ne$litian me$nggu$nakan kore$lasi produ$ct mome$nt u$ntu$k me$lihat hu$bu$ngan 

variabe$l inde$pe$nde$n (me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam) te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n (ke$mampu$an kognitif anak). Dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san pada 

analisis kore$lasi produ$ct mome$nt ini dilaku$kan de$ngan cara me$lihat nilai 

signifikan. Namu$n jika  nilai signifikansi<0,05 maka te$rdapat hu$bu$ngan yang 

signifikan, se$baliknya jika nilai signifikansi>0,05 maka tidak te$rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif 

1. Sejarah Singkat RA Al-Mustaqim 

RA Al-Mu$staqim be$rdiri pada tahu$n 2017 di De$sa Air Me$le$s Atas, 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nu$njang dan me$mfasilitasi anak-anak di de$sa 

te$rse$bu$t u$ntu$k me$ningkatkan ge$ne$rasi yang ce$rdas, re$ligiu$s, dan be$rakhlak 

karimah. Be$rdirinya RA Al-Mu$staqim dilatarbe$lakangi ole$h be$lu$m adanya 

RA di de$sa te$rse$bu$t di bawah nau$ngan Ke $me$nte$rian Agama. Awalnya, 

ke$giatan MDA pada sore$ hari dan ke$giatan RA pada pagi hari diisi ole$h satu $ 

yayasan. Namu$n, de$ngan be$rdirinya RA Al-Mu$staqim, anak-anak di de$sa 

te$rse$bu$t dapat me$mpe$role$h pe$ndidikan yang le$bih te$rstru$ktu$r dan se$su$ai 

de$ngan ke$bu$tu$han me$re$ka. 

Pada awal be$rdirinya, RA Al-Mu$staqim me$miliki 20 anak dan 3 

te$naga pe$ngajar. Izin ope$rasional RA Al-Mu$staqim dike$lu$arkan pada tahu$n 

2019 se$te$lah prose$s be$lajar me$ngajar be$rjalan se$lama 2 tahu$n. RA Al-

Mu$staqim me$nggu$nakan ku$riku$lu$m KTSP de$ngan ru$ju$kan pandu$an 

pe$ndidik dan ke$pala Rau$dhatu$l Athfal dari Ke$me$nte$rian Agama. Ku$riku$lu$m 

ini dise$su$aikan de$ngan karakte$ristik dan kondisi dae$rah su$ku$ bu$daya dan 

adat istiadat di De$sa Air Me$le$s Atas. 

RA Al-Mu$staqim me$nge$mbangkan 5 aspe$k pe$nge$mbangan, yaitu $ 

aspe$k nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial-



51 
 

 
 

e$mosional, dan se $ni. De$ngan me$madu$kan ku$riku$lu$m Rau$dhatu$l Athfal yang 

be$rbasis agama. Para pe$ndidik yang be$rku$alifikasi S1 be$ke$rja sama u$ntu$k 

me$ngoptimalkan pe$nge$mbangan di lingku$ngan se$kolah. 

Alhamdu$lillah, RA Al-Mu$staqim te$lah be$rjalan se$lama 8 tahu$n 

de$ngan du$ku$ngan masyarakat dan pe$me$rintah de$sa. RA Al-Mu$staqim ju$ga 

te$lah me$nu$nju$kkan pre$stasi yang me$mbanggakan dalam bidang pe$rlombaan 

tingkat Kabu$pate$n, de$ngan santri RA yang dapat iku$t andil dalam 

me$me$nangkan pe$rlombaan. De$ngan de$mikian, RA Al-Mu$staqim te$lah 

me$njadi salah satu$ le$mbaga pe$ndidikan yang be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan di De$sa Air Me$le$s Atas. 

2. Visi Misi dan Tujuan RA Al-Mustaqim 

1. Visi RA Al-Mu$staqim 

“Me$njadikan se$kolah yang mampu$ me$nciptakan ge$ne$rasi yang ce$rdas, 

be$rku$alitas, u$nggu$l, be$bas bu$ta Hu$ru$f Al-Qu$r’an dan Be$rakhlaku$l 

karimah” 

2. Misi RA Al-Mu$staqim 

a. Me$ndidik anak agar me$njadi ge$ne$rasi yang be$rpre$stasi 

b. Me$ndidik anak agar be$rke$pribadian sopan santu$n dan dapat 

be$rsosialisasi pada masyarakat. 

3. Tu$ju$an RA Al-Mu$staqim   

a. Me$mbangu$n landasan bagi be$rke$mbangnya pote $nsi pe$se$rta didik agar 

me$njadi manu$sia be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Tu$han Yang Maha 

E$sa, be$rakhlak mu $lia, se$hat, be$rilmu$, cakap, kre $atif, inovatif, mandiri, 
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pe$rcaya diri, dan me $njadi warga yang de $mokratis dan be$rtanggu$ng 

jawab. 

b. Me$nge$mbangkan pote$nsi ke$ce$rdasan spiritu $al, inte$le$ktu$al, e$mosional 

dan sosial pe$se$rta didik pada masa e $mas pe$rtu$mbu$hannya dalam 

lingku$ngan be$rmainyang e$du$katif dan me$nye$nangkan. 

c. Me$mbantu$ anak didik me $nge$mbangkan be$rbagai pote$nsi baik psikis 

mau$pu$n fisik yang me $lipu$ti moral dan nilai-nilai agama, sosial 

e$mosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, ke $mandirian dan se $ni u$ntu$k 

me$masu$ki pe$ndidikan dasar.   

3. Profil RA Al-Mustaqim  

a. Nama Madrasah             : Rau$dhatu$l Athfal Al-Mu$staqim 

b. Alamat                            : Jln. Pramu $ka Du$su$n V 

c. De$sa                                : Air Me$le$s Atas 

d. Ke$camatan                      : Se $lu$pu$ Re$jang 

e. Kabu$pate$n                      : Re$jang Le$bong 

f. Provinsi                          : Be$ngku$lu$ 

g. No Te$lp/HP                    : 08153905175 

h. Ke$pe$milikan Tanah        : Se $wa 

i. Ke$pe$milikan Bangu$nan : Se$wa 

j. Pe$nye$le$nggara                : Yayasan Al-mu$staqim Re$jang Le$bong 

k. Izin pe$ndirian        : Be$rdiri se$jak tanggal 18 April 2017 se$su$ai  

de$ngan su$rat ke$pu$tu$san Ke$pala Kantor 

De$parte$me$n Agama Kabu$pate$n Re$jang 

Le$bong nomor: 430 Tahu$n 2019. 
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4. Jumlah Santri RA Al-Mustaqim 

No Ke$las Ju$mlah Santri Ju$mlah Ke$se$lu$ru$han 

  Lk Pr  

1 B1 9 6 15 orang 

2 B2 7 5 12 orang 

 Ju$mlah 27 orang 

 

5. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Al-Mustaqim 

NO Nama Jabatan TMT 

1 E$mi Ju$liana S.Pd Ke$pala RA 07/07/2017 

2 Wiwik Damayanti S.Pd.I   Gu$ru $ ke$las 10/07/2023 

3 E$ko Yu $liawan S.Pd Gu$ru $ pe$ndamping 10/07/2023 

4 Su$listiawati S.Pd.I Gu$ru $ pe$ndamping 10/07/2023 

5 Su$minarti S.Pd Gu$ru $ ke$las 05/07/2024 

6 Ju$lia Lisa Nu$rhasanah Gu$ru $ pe$ndamping 10/07/2023 

 

6. Sarana dan Prasarana 

a. Me$u$be$le$r 

No Je$nis Bangu$nan Ju$mlah Ke$adaan/Kondisi Ke$t. 

   Baik Ru$sak Ringan Ru$sak Be$rat  

1 Lokasi/ Ru$ang ke$las      

 - Me$ja gu$ru$ 3 3 - -  

 - Ku$rsi gu$ru$ 4 4 - -  

 - Laptop ke$las 1 1 - -  

 - Me$ja santri 15 15 - -  

 - Ku$rsi santri 30 30 - -  

 - Papan tu$lis 3 3 - -  

 - Karpe$t - - - -  

 - Loke$r santri 2 2 - -  

 - Le$mari ru$ang kls 2 2 - -  

 - Galon cu$ci tangan 2 2 - -  

 - Lap tangan 2 2 - -  

2 WC Ke$pala Se$kolah      

 - WC Gu$ru$ 1 1 - -  

 - WC Santri 1 1 - -  

3 Mu$sholla - - - -  

4 Ru$ang Gu$ru$      
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 -Ru$ang le$mari arsip 1 1 - -  

 - Ru$ang le$mari atk 1 1 - -  

 - Le$mari file$ 1 1    

 - Le$mari ku$riku$lu$m 1 1 - -  

 - Me$ja 2 2 - -  

 - Ku$rsi Tamu$ 2 1 1 -  

 - Ku$rsi Gu$ru$ 2 2 - -  

 - Laptop 1 1 - -  

 - Printe$r 1 1 - -  

 - E$talase$ piala 1 1 - -  

5 Ru$ang Ke$pala Se$kolah      

 - Laptop 1 1 - -  

 - Printe$r 1 1 - -  

 - Me$ja  1 1 - -  

 - Ku$rsi Tamu$ 2 1 - -  

6 Ru$ang U$KS      

 - Me$ja 1 1 - -  

 - Ku$rsi 1 1 - -  

 - Le$mari P3K 1 1 - -  

7 Sarana Proke$s      

 - Galon cu$ci tgn 2 2 - -  

 - Lap tangan 2 2 - -  

 - Te$rmogu$n  1 1 - -  

 - Handsanitize$r  2 1 - -  

 

b. Pe$rle$ngkapan Administrasi RA 

No Pe$rle$ngkapan Administrasi Ke$te$rangan 

1 Administrasi Program Pe $ngajaran (ku$riku$lu$m) Ada 

2 Administrasi Ke$u$angan Ada 

3 Tata Pe$rsu$ratan Ada 

4 Ke$siswaan Ada 

5 Papan Statistik Siswa Ada 

6 Papan Stru$ktu$r Organisasi Ada 

7 Daftar Hadir Pe$gawai Ada 

8 Pe$mbagian Tu$gas Gu $ru$ Ada 

9 Bu$ku$ Indu$k Siswa Ada 

10 Daftar Nilai Ada 

11 Daftar Hadir Siswa Ada 

12 Bu$ku$ E$kspe$disi Ada 
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3). Kondisi Bangu$nan 

No Pe$nggu$naan Tanah Lu$as Ju$mlah Ru$angan Kondisi Bangu$nan 

1 Kantor 4X8 M 1 Baik 

2 Ru$ang Ke$las 4X6 M 2 Baik 

3 WC Gu$ru$ 2X3 M 1 Baik 

4 WC Siswa 2X3 M 1 Baik 

 

7. Struktur Organisasi RA Al-Mustaqim 

 

                   

 

 

 

 

Pembina 

Suhadi 

Kepala RA 

 Emi Juliana, S.Pd 

Sekretaris  

Julia Lisa 

Bendahara Endang 

Purwanti, S.Pd 

Pendidik 

1. Wiwik Damayanti, S.Pd  

2. Sumiati, S.Pd 

3. Sulistiawati, S.Pd  

4. Eko Yuliawan, S.Pd 

Ketua Yayasan  

Sutikno, A.Ma 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini me$miliki du $a variabe $l yang dite$liti yakni variabe$l 

X (pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam) se $dangkan variabe$l Y 

(ke$mampu$an kognitif ). Pe $ne$litian ini su $bje$knya adalah anak-anak di RA 

Al-Mu$staqim de$ngan ju$mlah re$sponde$n se $banyak 6 orang. Pe $ngambilan 

data dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan angke$t (ku$isione$r). Angke$t ini 

digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

dan ke$mampu$an kognitif anak. Dalam analisis pe $ne$liti me$nggu$nakan 

me$tode$ kore$lasi produ$ct mome$nt. Dimana tu$ju$an agar pe$ne$liti dapat me $lihat 

hu$bu$ngan antara variabe$l inde$pe$nde$n (pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran 

be$rbasis alam) te $rhadap variabe$l de$pe$nde$n (ke$mampu$an kognitif anak). 

Be$riku$t ini analisis de $skripsi data se$tiap variabe$l yang dite$liti: 

a. De$skripsi data variabe $l X (Pe$ngaru$h Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Alam) 

Variabe$l pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be $rbasis alam dipe$role$h 

me$lalu$i angke$t de$ngan alte$rnative$ jawaban yang pe $ne$liti se $diakan yaitu $ 

sangat se$su$ai=5, se$su$ai=4, ragu$-ragu$=3, tidak se $su$ai=2, sangat tidak 

se$su$ai=1. Pada pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be $rbasis alam te$rdapat 4 

be$ntu$k-be$ntu$k me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam yakni: me $ngamati, 

me$nge$nali, me$nganalisis, me$ngklasifikasikan. 

Data te$ntang me $tode$ pe$mbe$lajaran be $rbasis alam dipe$role$h dari 

angke$t yang di se $bar ke$pada se$ju$mlah sampe$l yang te$lah dite$ntu$kan. 

Banyaknya ju$mlah angke $t yakni ada 25 pe $rtanyaan de$ngan se $kor jawaban 
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1 sampai 5. Se $hingga se$cara de$skriptif, re$ntang se $kor yang ada adalah 25 

sampai 94. Hasil te $rse$bu$t didapat dari pe $rkalian antara ju $mlah bu$tir angke $t 

de$ngan skor maksimal atau $ minimal. Se$lanju$tnya dari data de$scriptive $ 

statistics pada lampiran dike $tahu$i bahwa re $sponde$n (N) be$rju$mlah 6 

de$ngan nilai te$rke$cil (mimimu$m) adalah  89, nilai te$rbe$sar (maximu$m) 

adalah 94, nilai me$an se$be$sar  91,17, dan  standar de$viasi se$be$sar 1,835.   

Be$rdasarkan jawaban atas pe $rtanyaan angke$t yang disiapkan pe$ne$liti 

yang dibe$rikan re$sponde$n, pe$ne$liti me$mbu $at distribu$si jawaban angke$t 

yang dapat dilihat dilampiran. Hal ini dilaku $kan u$ntu$k me$nge$tahu$i skor 

jawaban re$sponde $n, dan u $ntu$k me$ne$ntu$kan ju$mlah gu$ru$ gu$ru$ te$rhadap 

me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam. Adapu $n yang dipe$role$h se$bagai 

be$riku$t: 

Tabel  4.1 

Distribusi Bentuk Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

No Kate$gori be$ntu$k-be$ntu$k me$tode$ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam 

 

Fre$ku$e$nsi 

 

Pe$rse$ntase$ 

1 Me$ngamati 1 16,7% 

2 Me$nge$nali 2 33,3% 

3 Me$nganalisis 2 33,3% 

4 Me$ngklasifikasikan 1 16,7% 

 Ju$mlah  6 100% 

 

U$ntu$k le$bih je$las dan me$mpe$rmu$dah pe $mbaca maka data te$rse$bu$t 

akan dije$laskan dalam be$ntu$k diagram, se$bagai be$riku$t: 
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Bentuk-Bentuk Metode Pembelajaran Berbasis Alam

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Bentuk Metode  

Pembelajaran Berbasis Alam 

 

 

Be$rdasarkan  data tabe $l diatas dan gambar diatas, dapat dike $tahu $i 

bahwa gu$ru$ yang me $miliki tingkatan be $ntu $k-be$ntu$k  me$tode$ pe$mbe$lajaran 

be$rbasis alam me$ngamati ada 1 orang (16,7%),  pada be $ntu$k me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be $rbasis alam me$nge$nali be $rju$mlah  2 orang (33,3%), 

se$dang pada be$ntu$k me$tode$ pe$mbe$lajaran be $rbasis alam  me$nganalisis 

be$rju$mlah  2 orang (33,3%), dan  be $ntu$k me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis 

alam me$ngklasifikasikan be $rju$mlah 1 orang (16,7%). Jadi dapat dike $tahu $i 

bahwa data be $ntu$k me$tode$ pe$mbe$laran be$rbasis alam  me $nge$nali dan 

me$nganalisis me $miliki fre$ku$e$nsi yang paling banyak. De $ngan de$mikian, 

dapat disimpu $lkan bahwa me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam yang 

dominan dilaku $kan gu$ru$ adalah be$ntu$k me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis 

alam me$nge$nali dan me$nganalisis.  
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b. De$skripsi data variabe $l Y (Ke$mampu$an Kognitif) 

Data ke$mampu$an kognitif angke$t yang dibe$rikan ke$pada se$lu$ru$h  

gu$ru$. Ju$mlah bu$tir angke$t yang dibe$rikan se $banyak 14 bu $tir pe$rtanyaan, 

de$ngan skor pe$nilaian 1 sampai 5. Se $hingga se $cara de$skriptif, re$ntang skor 

dari 14 sampai 60. Be $rdasarkan pe$rhitu $ngan yang ada pada lampiran, 

ju$mlah re$sponde$n (N) se $banyak 6 orang, dari 6 re $sponde$n ini didapatkan 

nilai te$rke$cil (minimu$m) adalah 50 dan nilai te$rbe$sar (maximu$m) adalah 60. 

Ou$tpu$t me$an me$nu$nju$kkan nilai se $be$sar 54,00 de$ngan standar de$viasi 

se$be$sar 3,578. 

Agar le$bih mu$dah me$mahami, maka akan dibu $atkan diagram 

distribu$si data ke $mampu$an kognitif de$ngan cara me $ne$ntu$kan te$rle$bih 

dahu$lu$ ke$als inte$rval de$ngan ru$mu$s ju$mlah ke$las = 1+3,3 log n, dimana n 

adalah ju$mlah sampe$l atau$ re$sponde$n. Dari pe $rhitu$ngan lampiran dipe $ole$h 

ju$mlah ke$las inte$rvalnya adalah se $be$sar. Be$riku$t adalah tabe $l distribu$si 

fre$ku$e$nsi variabe$l Y (ke$mampu$an kognitif): 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif 

Ke$las inte$rval  Fre$ku$e$nsi  Pe$rse$ntase$ % 

50-51 1 16,7% 

52-53 2 33,3% 

54-55 1 16,7% 

56-57 1 16,7% 

58-59 1 16,7% 

Ju$mlah  6 100% 
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 Be$rdasarkan tabe$l diatas, dike$tahu$i bahwa se$mu$a anak be$rada 

dibawah nilai rata-rata. Be$riku$t pe$ne$liti me$nyajikan be$ntu$k pie$ chart 

distribu$si fre$ku$e$nsi variabe$l Y(ke$mampu$an kognitif) se$bagai be$riku$t: 

 

                   KEMAMPUAN KOGNITIF 

 
Gambar 4.2 

Pie Chart Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif 

 

Be$rdasarkan  pie$ chart diatas, menggambarkan distribusi frekuensi 

penilaian guru terhadap kemampuan kognitif anak usia dini di RA Al-

Mustaqim. Dari 6 responden guru yang mengisi angket, sebanyak 33,3% 

atau 2 orang guru memberikan penilaian pada rentang skor 52–53, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar anak memiliki kemampuan 

kognitif pada kategori cukup. 
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Selanjutnya, terdapat 16,7% atau masing-masing 1 guru yang 

menilai anak berada pada rentang skor 50–51, 54–55, 56–57, dan 58–59. 

Rentang 50–51 menunjukkan kemampuan kognitif anak yang masih 

rendah, sedangkan 54–55 menggambarkan anak-anak dengan kemampuan 

baik. Adapun rentang 56–57 dan 58–59 mencerminkan kemampuan 

kognitif yang masuk dalam kategori sangat baik dan sangat tinggi, 

menunjukkan adanya beberapa anak yang telah berkembang secara 

optimal dalam aspek berpikir, memahami, serta memecahkan masalah. 

Secara keseluruhan, pie chart ini menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif anak-anak di RA Al-Mustaqim cenderung bervariasi, namun 

mayoritas berada pada kategori sedang hingga baik, yang berarti metode 

pembelajaran berbasis alam mulai memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kognitif anak. 

 

C. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Fu$ngsi dari u$ji normalitas adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data 

be$rdistribu$si normal atau$  tidak. Pada u $ji normalitas dalam pe $ne$litian ini 

dilaku$kan me$nggu$nakan IBM SPSS statistic ve$rson 30 de$ngan u$ji 

kolmogorof-smirnov. Pada ke$te$ntu$an pe$ngambilan ke$pu$tu$san dalam u $ji 

normalitas ini ialah data be $rdistribu$si normal apabila p-valu$e$ > 0,05. 

Be$riku$t me$ru$pakan  hasil pe$rhitu$ngan de$ngan bantu $an SPSS: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov 

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test 

 

U $nstandardize$d Re$sidu$al 

N 6 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an ,0000000 

Std. De$viation 1,45152702 

Most E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolu$te$ ,188 

Positive$ ,180 

Ne$gative$ -,188 

Te$st Statistic ,188 

Asymp. Sig. (2-taile$d)c ,200d 

Monte$ Carlo Sig. (2-

taile$d)e
$ 

Sig. ,732 

99% Confide$nce$ 

Inte$rval 

Lowe$r 

Bou$nd 

,721 

U $ppe$r 

Bou$nd 

,743 

a. Te$st distribu$tion is Normal. 

b. Calcu$late$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bou$nd of the$ tru$e$ significance$. 

e$. Lillie$fors' me$thod base$d on 10000 Monte$ Carlo sample$s with starting se$e$d 

299883525. 

 

Be$rdasarkan hasil u $ji normalitas data variabe$l pe$ngaru$h  me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an  kognitif anak u $sia dini di 

RA Al-Mu$staqim de$sa air me$le$s atas, dapat dike $tahu$i p-valu$e$ se$be$sar 0,743. 

De$ngan de$mikian p-valu$e$ > 0,05 dapat dikatakan bahwa data pe $ne$litian ini 

be$rdistribu$si normal. 

b. Uji Liniertas 

Tu$ju$an dari u$ji linie$ritas ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah du$a 

variabe$l me$mpu$nyai hu$bu$ngan yang line$ar se$cara signifikan atau$ tidak. 
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Kore$lasi yang baik se$haru$snya te$rdapat hu $bu$ngan yang line$ar antara 

variabe$l inde$pe$nde$n (X) de$ngan variabe$l de$pe$nde$nt (Y). Pe$ne$liti 

me$nggu$nakan IBM SPSS statistic ve$rson 30 u$ntu$k u$ji line$aritas. Dimana 

dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san yaitu$ me$mbandingkan nilai signifikansi 

de$ngan 0,05 yaitu$ yang akan dicari me$lalu$i IBM SPSS statistic ve$rson 30 

adalah jika nilai de$viation from line$arity > 0,05 maka ada hu$bu$ngan yang  

line$ar yang signifikan be$gitu$ ju$ga se$baliknya jika nilai de$viation from 

line$arity < 0,05,  maka tidak ada hu$bu$ngan yang signifikan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Su$m of 

Squ$are$s df 

Me$an 

Squ$are$ F Sig. 

Me$tode$ 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rbasis Alam * 

Ke$mampu$an 

Kognitif 

Be$twe$e$n 

Grou$ps 

(Combine$d) 16,333 4 4,083 8,167 ,256 

Line$arity 14,063 1 14,063 28,125 ,119 

De$viation from 

Line$arity 

2,271 3 ,757 1,514 ,524 

Within Grou$ps ,500 1 ,500   

Total 16,833 5    

 

Be$rdasarkan hasil u$ji linie$ritas dimana u$ji ini digu$nakan u$ntu$k 

me$lihat apakah me$miliki pe$ngaru$h yang linie$r atau$ tidak. Maka dapat 

dike$tahu$i de$ngan me$lihat nilai signifikan yaitu $ se$be$sar 0,524. Hal  te$rse$bu$t 

me$nu$nju$kkan bahwa data te$rse$bu$t  >0,05 se$hingga dapat dikatakan 

hu$bu$ngan antara data pe$ne$litian ini be$rdistribu$si normal. 
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2. Uji Hipotesis 

Pe$ngu$jian hipote$sis dilaku$kan se$te$lah me$me$nu$hi syarat u$ji normalitas 

dan linie$ritas. Pe$ne$litian ini me$laku$kan u$ji hipote$sis kore$lasi produ$ct mome$nt 

me$nggu$nakan program IBM SPSS statistic ve$rson 30. Dimana tu$ju$an pe$ne$litian 

me$nggu$nakan kore$lasi produ$ct mome$nt u$ntu$k me$lihat hu$bu$ngan variabe$l 

inde$pe$nde$n (me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam) te$rhadap variabe$l de$pe$nde $n 

(ke$mampu$an kognitif). Dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san pada analisis kore$lasi 

produ$ct mome$nt ini dilaku$kan de$ngan cara me$lihat nilai signifikansi. Namu$n 

jika nilai signifikan < 0,05 maka te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan, se$baliknya 

jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan. 

Pe$ngambilan ke$pu$tu $sannya se$bagai be$riku$t: 

a. Ho dite$rima apabila P-valu$e$ > 0,05 

b. Ho ditolak apabila P-valu$e$ < 0,05 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Me$tode$ 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rbasis Alam 

Ke$mampu$an 

Kognitif 

Me$tode$ Pe$mbe$lajaran 

Be$rbasis Alam 

Pe$arson Corre$lation 1 ,914* 

Sig. (2-taile$d)  ,011 

N 6 6 

Ke$mampu$an Kognitif Pe$arson Corre$lation ,914* 1 

Sig. (2-taile$d) ,011  

N 6 6 

*. Corre$lation is significant at the$ 0.05 le$ve$l (2-taile$d). 

 

Be$rdasarkan  hasil u $ji tabe$l hipote$sis yakni analisis kore$lasi produ$ct 

mome$nt diatas de$ngan  bantu $an  IBM SPSS statistic ve$rson 30, dike$tahu$i bahwa 
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p-valu$e$ se$be$sar 0,011. Hal  te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa p-valu$e$ le$bih ke$cil 

dari 0,05 yakni 0,011 < 0,05. Ole $h kare$na itu$, dapat diambil ke $pu$tu$san Ho 

ditolak Ha dite$rima yang be $rarti te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara 

pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam  te$rhadap ke$mampu$an kognitif. 

Pada hasil tabe$l hipote$sis yakni analisis kore$lasi produ$ct mome$nt  diatas dapat 

disimpu$lkan bahwa variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam de$ngan 

ke$mampu$an kognitif me $miliki kore$lasi de$ngan de $rajat hu $bu$ngan yaitu$ 

kore$lasinya se$mpu$rna dan be$ntu$k hu$bu$ngannya adalah  ne $gatif. Yang be$rarti 

se$makin tinggi me $tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam maka se $makin re$ndah 

ke$mampu$an kognitif  atau $ se$baliknya se$makin tinggi ke$mampu$an kognitif 

maka se$makin re$ndah me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan se$tiap variabe$l di atas, te$lah dipe$role$h nilai 

pada masing-masing variabe$l se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di RA Al-mu$staqim De$sa Air Me$le$s 

Atas 

 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana ke$mampu$an 

kognitif anak u$sia dini di RA Al-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas. Data 

dipe$role$h dari hasil angke$t yang diisi ole$h e$nam orang gu$ru$ se$bagai 

re$sponde$n, de$ngan ju$mlah bu$tir pe$rnyataan se$banyak 14 ite$m dan re$ntang 

skor 1–5 u$ntu$k se$tiap ite$m, se$hingga skor total be$rkisar antara 14 hingga 60. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data, dike$tahu$i bahwa nilai te$re$ndah adalah 
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50 dan nilai te$rtinggi adalah 60. Nilai rata-rata (me$an) adalah se$be$sar 54,00 

de$ngan standar de$viasi se$be$sar 3,578. 

Distribu$si data ke$mampu$an kognitif digambarkan dalam be$ntu$k 

tabe$l distribu$si fre$ku$e$nsi, yang me$nu$nju$kkan bahwa fre$ku$e$nsi te$rtinggi 

be$rada pada ke$las inte$rval 52–53 de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 33,3%. 

Se$me$ntara ke$las-ke$las lainnya, yaitu$ 50–51, 54–55, 56–57, dan 58–59 

masing-masing me$miliki fre$ku$e$nsi se$be$sar 16,7%. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpu$lkan bahwa se$bagian be$sar anak me$nu $nju$kkan ke$mampu$an kognitif 

dalam kate$gori se$dang hingga tinggi. Namu$n, tidak te$rdapat dominasi pada 

ke$las skor te$rtinggi, yang be$rarti bahwa be$lu$m se$lu$ru$h anak me$ncapai 

ke$mampu$an kognitif yang optimal se$cara maksimal. Hal ini ju$ga te$rlihat 

pada nilai rata-rata yang be$rada di te$ngah atas dari re$ntang skor, 

me$nu$nju$kkan bahwa se$cara u$mu$m pe$rke$mbangan kognitif anak be$rada 

dalam kondisi yang cu$ku$p baik. 

U $ntu$k me$mahami le$bih lanju$t hasil ini, pe$ne$liti me$ngaitkan te$mu$an 

de$ngan be$be$rapa te$ori pe$rke$mbangan kognitif. Me$nu$ru$t te$ori Je$an Piage$t, 

anak u$sia dini (2–7 tahu$n) be$rada pada tahap praope$rasional, yaitu$ tahap 

pe$rke$mbangan di mana anak mu$lai me$nggu$nakan simbol dalam be$rpikir dan 

be$rkomu$nikasi, te$tapi be$lu$m mampu$ be$rpikir se$cara logis dan abstrak. Pada 

tahap ini, anak sangat be$rgantu$ng pada pe$ngalaman konkre$t dan e$ksplorasi 

lingku$ngan se$kitarnya53. Nilai rata-rata se$be$sar 54,00 me$nu$nju$kkan bahwa 

se$bagian be$sar anak te$lah me$nu$nju$kkan ke$mampu$an me$nge$nal, me$mahami, 

 
53 Piaget, J. (1972). The Psychology of the Child. New York: Basic Books 
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dan me$ngingat informasi yang be$rsifat dasar. Hal ini se$jalan de$ngan 

karakte$ristik tahap praope$rasional me$nu$ru$t Piage$t, yang me$ne$kankan 

pe$ntingnya pe$mbe$lajaran me$lalu$i pe$ngalaman langsu$ng dan stimu$lasi 

lingku$ngan. 

Se$lanju$tnya, me$nu$ru$t te$ori Le$v Vygotsky, pe$rke$mbangan kognitif 

anak te$rjadi se$cara optimal dalam Zona Pe$rke$mbangan Proksimal (ZPD), 

yaitu$ jarak antara ke$mampu$an aktu$al anak dan pote$nsi pe$rke$mbangan yang 

dapat dicapai me$lalu$i bimbingan orang de$wasa. 54Dalam konte$ks ini, nilai 

skor yang cu$ku$p tinggi namu$n be$lu$m me$ncapai maksimu$m me$nu$nju$kkan 

bahwa anak-anak te$lah me$ndapatkan bimbingan dari gu$ru$, namu$n masih 

me$miliki ru$ang u$ntu$k be$rke$mbang le$bih jau$h. Vygotsky me$ne$kankan 

pe$ntingnya inte$raksi sosial dan pe$ran gu$ru$ se$bagai fasilitator dalam 

me$mbantu$ anak me$ncapai pote$nsi kognitifnya. Maka, pe$ningkatan ku$alitas 

inte$raksi dan pe$mbe$lajaran yang le$bih te$rstru$ktu$r dapat me$ndorong 

pe$ncapaian skor kognitif yang le$bih tinggi. 

Se$lain itu$, te$ori Ke$ce$rdasan Maje$mu$k dari Howard Gardne$r 

me$mbe$rikan pe$rspe$ktif bahwa ke$ce$rdasan tidak be$rsifat tu$nggal, te$tapi 

te$rdiri atas be$rbagai je$nis se$pe$rti logika-mate$matis, lingu$istik, spasial, 

mu$sikal, inte$rpe$rsonal, dan natu$ralistik.55 Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan 

bahwa se$bagian anak be$rada dalam kate$gori cu$ku$p tinggi, namu$n be$lu$m 

se$mu$a anak me$nye$ntu$h skor maksimal. Hal ini bisa dise$babkan kare$na 

 
54 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological 

Processes. Cambridge, MA: Harvard University Press. 
55 Gardner, H. (2011). Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New York: 

Basic Books. 
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pe$rbe$daan ke$ce$rdasan dominan yang dimiliki se$tiap anak. De$ngan kata lain, 

jika pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang digu$nakan gu$ru$ be$lu$m mampu$ 

me$ngakomodasi se$lu$ru$h je$nis ke$ce$rdasan te$rse$bu$t, maka be$be$rapa pote$nsi 

kognitif anak mu$ngkin be$lu$m te$rgali se$cara maksimal. Ole$h kare$na itu$, gu$ru $ 

disarankan u$ntu$k me$ne$rapkan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi dan 

me$nye$su$aikan de$ngan ke$ku$atan individu$al anak. 

Jadi, ke$mampu$an kognitif anak di RA Al-Mu$staqim se$cara u$mu$m 

te$rgolong cu$ku$p baik hingga tinggi, te$tapi masih bisa ditingkatkan te$ru$tama 

me$lalu$i pe$nde$katan yang se$su$ai de$ngan tahap pe$rke$mbangan anak, se$pe$rti 

yang dije$laskan ole$h Piage$t, Vygotsky, dan Gardne$r. De$ngan 

me$mpe$rhatikan inte$raksi sosial, zona pe$rke$mbangan proksimal, se$rta 

ke$be$ragaman ke$ce$rdasan, gu$ru$ dapat le$bih e$fe$ktif dalam me$ndorong pote$nsi 

kognitif anak u$sia dini se$cara maksimal. 

2. Pe$ngaru$h me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an kognitif 

anak u$sia dini di RA AL-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h me$tode$ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam te$rhadap ke$mampu$an kognitif anak u$sia dini di 

RA Al-Mu$staqim De$sa Air Me$le$s Atas. Data dipe$role$h dari angke$t yang 

diisi ole$h e$nam gu$ru$, yang me$nilai du$a variabe$l, yaitu$ me$tode$ pe$mbe$lajaran 

be$rbasis alam (variabe$l X) dan ke$mampu$an kognitif anak (variabe$l Y). Hasil 

analisis de$skriptif me$nu$nju$kkan bahwa rata-rata skor u$ntu$k me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam adalah 91,17 de$ngan standar de$viasi 1,835. 

Be$ntu$k me$tode$ yang paling se$ring dite$rapkan gu$ru$ adalah "me$nge$nali" dan 
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"me$nganalisis". Se$dangkan u$ntu$k ke$mampu$an kognitif, nilai rata-rata anak 

adalah 54,00 de$ngan standar de$viasi 3,578, me$nu$nju$kkan hasil yang cu$ku$p 

baik me$skipu$n be$lu$m maksimal. 

Me$lalu$i u$ji kore$lasi produ$ct mome$nt, dite$mu$kan adanya hu$bu$ngan 

positif antara me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dan ke$mampu$an kognitif 

anak. Te$mu$an ini se$su$ai de$ngan te$ori Piage$t yang me$nyatakan bahwa anak 

u$sia dini be$rada pada tahap praope$rasional, di mana me$re$ka be$lajar me$lalu$i 

pe$ngalaman langsu$ng se$pe$rti me$ngamati dan me$ngklasifikasikan obje$k. 

56Te$ori Vygotsky ju$ga me$ndu$ku$ng hasil ini de$ngan konse$p Zona 

Pe$rke$mbangan Proksimal (ZPD), yang me$nye$bu$tkan bahwa anak bisa 

be$rke$mbang le$bih baik me$lalu$i bimbingan gu$ru$ dalam aktivitas 

e$ksploratif.57 Se$lain itu$, te$ori ke$ce$rdasan maje$mu$k Gardne$r me$nje$laskan 

bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis alam dapat me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan 

natu$ralistik, yang be$rkontribu$si pada pe$ningkatan ke$mampu$an be$rpikir dan 

me$mahami lingku$ngan. 58De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa 

me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis alam be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap 

pe$rke$mbangan kognitif anak di RA Al-Mu$staqim. 

 

 
56 Piaget, J. (2005). Psikologi anak (Terj. Djamaluddin Ancok). Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
57 Vygotsky, L. S. (2013). Mind in society: Perkembangan psikologis tingkat tinggi (Terj. 

Tri Wibowo B.S.). Jakarta: Pustaka Pelajar. 
58 Gardner, H. (2003). Multiple intelligences: Kecerdasan majemuk teori dalam praktik 

(Terj. Alexander Sindoro). Batam: Interaksara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Metode pembelajaran berbasis alam terbukti memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini. Berdasarkan 

hasil analisis statistik menggunakan korelasi product moment, diperoleh 

nilai r = 0,670 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara metode 

pembelajaran berbasis alam dengan kemampuan kognitif anak. Adapun 

besarnya kontribusi metode ini terhadap perkembangan kognitif anak 

mencapai 67%, yang berarti sebagian besar variasi dalam kemampuan 

kognitif anak dapat dijelaskan oleh penerapan metode pembelajaran berbasis 

alam. Anak yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di alam 

cenderung lebih mudah memahami konsep, meningkatkan fokus, serta lebih 

tertarik dalam proses belajar. 

2. Secara lebih rinci, kemampuan kognitif anak usia dini yang diteliti 

menunjukkan peningkatan dalam beberapa indikator, seperti kemampuan 

berpikir logis, memecahkan masalah, dan berpikir simbolik. Dari hasil 

angket dan observasi, diketahui bahwa anak-anak yang mendapatkan 

stimulasi melalui metode berbasis alam mengalami peningkatan 

kemampuan kognitif secara keseluruhan dengan skor rata-rata berada pada 

kategori tinggi sebesar 81,07%. Sementara itu, skor rata-rata penerapan 

metode pembelajaran berbasis alam juga menunjukkan hasil yang tinggi, 
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yakni 82,19%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung dengan alam mampu 

memberikan rangsangan kognitif yang efektif dan bermakna bagi anak usia 

dini, serta sangat mendukung perkembangan cara berpikir dan pemahaman 

mereka terhadap lingkungan sekitar. 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil dan te$mu$an pe$ne$litian, te$rdapat be$be$rapa saran yang 

dapat disampaikan. Pe$rtama, bagi para gu$ru$ di RA Al-Mu$staqim mau$pu$n 

le$mbaga se$je$nis, disarankan u$ntu$k te$ru$s me$nge$mbangkan pe$ne$rapan me$tode $ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis alam se$cara konsiste$n dan be$rvariasi. Gu$ru$ pe$rlu$ 

me$manfaatkan lingku$ngan se$kitar se$bagai su$mbe$r be$lajar yang alami dan 

konte$kstu$al, se$rta me$nye$su$aikan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran de$ngan karakte$ristik 

pe$rke$mbangan dan ke$ce$rdasan dominan anak. Ke$du$a, le$mbaga pe$ndidikan 

anak u$sia dini pe$rlu$ me$ndu$ku$ng pe$ne$rapan me$tode$ ini me$lalu$i pe$nye$diaan 

fasilitas be$lajar di lu$ar ru$angan, pe$latihan gu$ru$, se$rta pe$re$ncanaan ku$riku$lu$m 

yang me$nginte$grasikan u$nsu$r-u$nsu$r pe$mbe$lajaran be$rbasis alam. Ke$tiga, orang 

tu$a ju$ga diharapkan dapat be$rpe$ran aktif dalam me$ndu$ku$ng pe$rke$mbangan 

kognitif anak de$ngan me$libatkan anak dalam ke$giatan e$ksploratif di ru$mah, 

se$pe$rti be$rke$bu$n, me$ngamati he$wan, atau$ be$rjalan-jalan di lingku$ngan se$kitar. 

Te$rakhir, bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya, disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan 

pe$ne$litian ini de$ngan ju$mlah re$sponde$n yang le$bih be$sar dan konte$ks yang 

le$bih lu$as, se$rta te$tap me$nggu$nakan kombinasi me$tode$ se$pe$rti angke$t, 
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obse$rvasi, dan wawancara agar dipe$role$h data yang le$bih kompre$he$nsif dan 

valid. 
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Uji Validitas Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlati
on 

1 0,196 0,17
6 

0,24
9 

,571
** 

,550** -
0,104 

-
0,201 

,550** 0,196 -
0,00

4 

-
0,104 

,399
* 

,455
* 

1,000
** 

-
0,201 

0,07
8 

0,17
9 

0,32
2 

0,158 -
0,037 

0,158 0,14
5 

-
0,07

6 

-
0,037 

,438* 

Sig. (2-
tailed) 

  0,300 0,35
3 

0,18
5 

0,00
1 

0,002 0,583 0,288 0,002 0,300 0,98
5 

0,583 0,02
9 

0,01
2 

0,000 0,288 0,68
1 

0,34
5 

0,08
3 

0,403 0,844 0,403 0,44
3 

0,69
0 

0,844 0,015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlati
on 

0,196 1 -
0,21

3 

0,32
3 

-
0,11

2 

,497** 0,086 -
0,134 

,497** 1,000
** 

,533
** 

0,086 0,03
9 

,438
* 

0,196 -
0,134 

0,25
6 

,561
** 

0,27
9 

,431* 0,235 ,431* ,396
* 

0,11
1 

0,235 ,398* 

Sig. (2-
tailed) 

0,300   0,25
9 

0,08
1 

0,55
6 

0,005 0,650 0,479 0,005 0,000 0,00
2 

0,650 0,83
7 

0,01
6 

0,300 0,479 0,17
1 

0,00
1 

0,13
5 

0,017 0,211 0,017 0,03
0 

0,55
8 

0,211 0,029 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlati
on 

0,176 -
0,213 

1 -
0,13

3 

,412
* 

-
0,099 

0,310 ,373* -
0,099 

-
0,213 

0,14
6 

0,310 ,411
* 

-
0,16

4 

0,176 ,373* 0,19
2 

0,12
0 

0,23
8 

-
0,085 

0,258 -
0,085 

-
0,02

2 

0,28
4 

0,258 ,391* 

Sig. (2-
tailed) 

0,353 0,259   0,48
4 

0,02
4 

0,603 0,095 0,042 0,603 0,259 0,44
1 

0,095 0,02
4 

0,38
7 

0,353 0,042 0,31
0 

0,52
8 

0,20
4 

0,657 0,168 0,657 0,90
7 

0,12
9 

0,168 0,033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlati
on 

0,249 0,323 -
0,13

3 

1 ,367
* 

,665** 0,074 0,119 ,665** 0,323 ,392
* 

0,074 0,11
7 

,451
* 

0,249 0,119 ,404
* 

,602
** 

0,35
1 

0,311 ,393* 0,311 0,23
3 

,387
* 

,393* ,617** 

Sig. (2-
tailed) 

0,185 0,081 0,48
4 

  0,04
6 

0,000 0,698 0,530 0,000 0,081 0,03
2 

0,698 0,53
9 

0,01
2 

0,185 0,530 0,02
7 

0,00
0 

0,05
8 

0,094 0,032 0,094 0,21
5 

0,03
5 

0,032 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlati
on 

,571** -
0,112 

,412
* 

,367
* 

1 ,457* 0,103 0,136 ,457* -
0,112 

-
0,00

4 

0,103 ,414
* 

0,12
1 

,571** 0,136 0,12
9 

0,33
2 

0,10
6 

-
0,129 

0,242 -
0,129 

0,25
8 

0,23
6 

0,242 ,565** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001 0,556 0,02
4 

0,04
6 

  0,011 0,587 0,474 0,011 0,556 0,98
4 

0,587 0,02
3 

0,52
4 

0,001 0,474 0,49
8 

0,07
3 

0,57
7 

0,497 0,197 0,497 0,16
8 

0,21
0 

0,197 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlati
on 

,550** ,497** -
0,09

9 

,665
** 

,457
* 

1 -
0,067 

0,124 1,000
** 

,497** 0,29
3 

-
0,067 

,392
* 

0,33
4 

,550** 0,124 ,516
** 

,575
** 

0,30
6 

,383* ,408* ,383* ,407
* 

,361
* 

,408* ,707** 

Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,005 0,60
3 

0,00
0 

0,01
1 

  0,724 0,515 0,000 0,005 0,11
6 

0,724 0,03
2 

0,07
2 

0,002 0,515 0,00
3 

0,00
1 

0,10
0 

0,037 0,025 0,037 0,02
6 

0,05
0 

0,025 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlati

-
0,104 

0,086 0,31
0 

0,07
4 

0,10
3 

-
0,067 

1 -
0,068 

-
0,067 

0,086 0,31
2 

1,000
** 

0,13
9 

0,18
8 

-
0,104 

-
0,068 

0,19
9 

0,30
5 

0,09
4 

0,312 ,423* 0,312 0,28
6 

,448
* 

,423* ,383* 
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on 

Sig. (2-
tailed) 

0,583 0,650 0,09
5 

0,69  
8 

0,58
7 

0,724   0,719 0,724 0,650 0,09
4 

0,000 0,46
3 

0,31
9 

0,583 0,719 0,29
1 

0,10
1 

0,62
3 

0,093 0,020 0,093 0,12
5 

0,01
3 

0,020 0,037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlati
on 

-
0,201 

-
0,134 

,373
* 

0,11
9 

0,13
6 

0,124 -
0,068 

1 0,124 -
0,134 

0,03
9 

-
0,068 

,378
* 

-
0,21

1 

-
0,201 

1,000
** 

0,31
0 

0,15
4 

0,08
0 

-
0,031 

,491** -
0,031 

0,18
5 

,417
* 

,491** ,394* 

Sig. (2-
tailed) 

0,288 0,479 0,04
2 

0,53
0 

0,47
4 

0,515 0,719   0,515 0,479 0,83
6 

0,719 0,04
0 

0,26
4 

0,288 0,000 0,09
6 

0,41
6 

0,67
3 

0,871 0,006 0,871 0,32
7 

0,02
2 

0,006 0,031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 
Correlati
on 

,550** ,497** -
0,09

9 

,665
** 

,457
* 

1,000
** 

-
0,067 

0,124 1 ,497** 0,29
3 

-
0,067 

,392
* 

0,33
4 

,550** 0,124 ,516
** 

,575
** 

0,30
6 

,383* ,408* ,383* ,407
* 

,361
* 

,408* ,707** 

Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,005 0,60
3 

0,00
0 

0,01
1 

0,000 0,724 0,515   0,005 0,11
6 

0,724 0,03
2 

0,07
2 

0,002 0,515 0,00
3 

0,00
1 

0,10
0 

0,037 0,025 0,037 0,02
6 

0,05
0 

0,025 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 
Correlati
on 

0,196 1,000
** 

-
0,21

3 

0,32
3 

-
0,11

2 

,497** 0,086 -
0,134 

,497** 1 ,533
** 

0,086 0,03
9 

,438
* 

0,196 -
0,134 

0,25
6 

,561
** 

0,27
9 

,431* 0,235 ,431* ,396
* 

0,11
1 

0,235 ,398* 

Sig. (2-
tailed) 

0,300 0,000 0,25
9 

0,08
1 

0,55
6 

0,005 0,650 0,479 0,005   0,00
2 

0,650 0,83
7 

0,01
6 

0,300 0,479 0,17
1 

0,00
1 

0,13
5 

0,017 0,211 0,017 0,03
0 

0,55
8 

0,211 0,029 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 
Correlati
on 

-
0,004 

,533** 0,14
6 

,392
* 

-
0,00

4 

0,293 0,312 0,039 0,293 ,533** 1 0,312 -
0,00

8 

0,16
7 

-
0,004 

0,039 0,24
4 

0,26
2 

,492
** 

0,318 ,367* 0,318 0,13
0 

0,17
8 

,367* ,447* 

Sig. (2-
tailed) 

0,985 0,002 0,44
1 

0,03
2 

0,98
4 

0,116 0,094 0,836 0,116 0,002   0,094 0,96
8 

0,37
7 

0,985 0,836 0,19
3 

0,16
2 

0,00
6 

0,087 0,046 0,087 0,49
4 

0,34
7 

0,046 0,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 
Correlati
on 

-
0,104 

0,086 0,31
0 

0,07
4 

0,10
3 

-
0,067 

1,000
** 

-
0,068 

-
0,067 

0,086 0,31
2 

1 0,13
9 

0,18
8 

-
0,104 

-
0,068 

0,19
9 

0,30
5 

0,09
4 

0,312 ,423* 0,312 0,28
6 

,448
* 

,423* ,383* 

Sig. (2-
tailed) 

0,583 0,650 0,09
5 

0,69
8 

0,58
7 

0,724 0,000 0,719 0,724 0,650 0,09
4 

  0,46
3 

0,31
9 

0,583 0,719 0,29
1 

0,10
1 

0,62
3 

0,093 0,020 0,093 0,12
5 

0,01
3 

0,020 0,037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 
Correlati
on 

,399* 0,039 ,411
* 

0,11
7 

,414
* 

,392* 0,139 ,378* ,392* 0,039 -
0,00

8 

0,139 1 0,15
8 

,399* ,378* 0,21
4 

,378
* 

0,27
5 

0,335 ,495** 0,335 ,363
* 

,522
** 

,495** ,630** 

Sig. (2-
tailed) 

0,029 0,837 0,02
4 

0,53
9 

0,02
3 

0,032 0,463 0,040 0,032 0,837 0,96
8 

0,463   0,40
5 

0,029 0,040 0,25
6 

0,04
0 

0,14
2 

0,070 0,005 0,070 0,04
9 

0,00
3 

0,005 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P14 Pearson 
Correlati
on 

,455* ,438* -
0,16

4 

,451
* 

0,12
1 

0,334 0,188 -
0,211 

0,334 ,438* 0,16
7 

0,188 0,15
8 

1 ,455* -
0,211 

0,05
1 

,543
** 

0,27
3 

0,318 0,058 0,318 0,29
2 

0,09
3 

0,058 ,404* 

Sig. (2-
tailed) 

0,012 0,016 0,38
7 

0,01
2 

0,52
4 

0,072 0,319 0,264 0,072 0,016 0,37
7 

0,319 0,40
5 

  0,012 0,264 0,79
0 

0,00
2 

0,14
5 

0,087 0,759 0,087 0,11
7 

0,62
6 

0,759 0,027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 
Correlati
on 

1,000
** 

0,196 0,17
6 

0,24
9 

,571
** 

,550** -
0,104 

-
0,201 

,550** 0,196 -
0,00

4 

-
0,104 

,399
* 

,455
* 

1 -
0,201 

0,07
8 

0,17
9 

0,32
2 

0,158 -
0,037 

0,158 0,14
5 

-
0,07

6 

-
0,037 

,438* 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,300 0,35
3 

0,18
5 

0,00
1 

0,002 0,583 0,288 0,002 0,300 0,98
5 

0,583 0,02
9 

0,01
2 

  0,288 0,68
1 

0,34
5 

0,08
3 

0,403 0,844 0,403 0,44
3 

0,69
0 

0,844 0,015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pearson 
Correlati
on 

-
0,201 

-
0,134 

,373
* 

0,11
9 

0,13
6 

0,124 -
0,068 

1,000
** 

0,124 -
0,134 

0,03
9 

-
0,068 

,378
* 

-
0,21

1 

-
0,201 

1 0,31
0 

0,15
4 

0,08
0 

-
0,031 

,491** -
0,031 

0,18
5 

,417
* 

,491** ,394* 

Sig. (2-
tailed) 

0,288 0,479 0,04
2 

0,53
0 

0,47
4 

0,515 0,719 0,000 0,515 0,479 0,83
6 

0,719 0,04
0 

0,26
4 

0,288   0,09
6 

0,41
6 

0,67
3 

0,871 0,006 0,871 0,32
7 

0,02
2 

0,006 0,031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pearson 
Correlati
on 

0,078 0,256 0,19
2 

,404
* 

0,12
9 

,516** 0,199 0,310 ,516** 0,256 0,24
4 

0,199 0,21
4 

0,05
1 

0,078 0,310 1 ,499
** 

0,35
1 

,467** ,584** ,467** 0,22
2 

,556
** 

,584** ,616** 

Sig. (2-
tailed) 

0,681 0,171 0,31
0 

0,02
7 

0,49
8 

0,003 0,291 0,096 0,003 0,171 0,19
3 

0,291 0,25
6 

0,79
0 

0,681 0,096   0,00
5 

0,05
7 

0,009 0,001 0,009 0,23
9 

0,00
1 

0,001 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pearson 
Correlati
on 

0,179 ,561** 0,12
0 

,602
** 

0,33
2 

,575** 0,305 0,154 ,575** ,561** 0,26
2 

0,305 ,378
* 

,543
** 

0,179 0,154 ,499
** 

1 ,382
* 

,512** ,545** ,512** ,542
** 

,573
** 

,545** ,769** 

Sig. (2-
tailed) 

0,345 0,001 0,52
8 

0,00
0 

0,07
3 

0,001 0,101 0,416 0,001 0,001 0,16
2 

0,101 0,04
0 

0,00
2 

0,345 0,416 0,00
5 

  0,03
7 

0,004 0,002 0,004 0,00
2 

0,00
1 

0,002 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pearson 
Correlati
on 

0,322 0,279 0,23
8 

0,35
1 

0,10
6 

0,306 0,094 0,080 0,306 0,279 ,492
** 

0,094 0,27
5 

0,27
3 

0,322 0,080 0,35
1 

,382
* 

1 ,647** ,378* ,647** 0,09
9 

0,24
1 

,378* ,570** 

Sig. (2-
tailed) 

0,083 0,135 0,20
4 

0,05
8 

0,57
7 

0,100 0,623 0,673 0,100 0,135 0,00
6 

0,623 0,14
2 

0,14
5 

0,083 0,673 0,05
7 

0,03
7 

  0,000 0,039 0,000 0,60
3 

0,19
9 

0,039 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 Pearson 
Correlati
on 

0,158 ,431* -
0,08

5 

0,31
1 

-
0,12

9 

,383* 0,312 -
0,031 

,383* ,431* 0,31
8 

0,312 0,33
5 

0,31
8 

0,158 -
0,031 

,467
** 

,512
** 

,647
** 

1 ,521** 1,000
** 

0,23
8 

,435
* 

,521** ,544** 

Sig. (2-
tailed) 

0,403 0,017 0,65
7 

0,09
4 

0,49
7 

0,037 0,093 0,871 0,037 0,017 0,08
7 

0,093 0,07
0 

0,08
7 

0,403 0,871 0,00
9 

0,00
4 

0,00
0 

  0,003 0,000 0,20
5 

0,01
6 

0,003 0,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P21 Pearson 
Correlati
on 

-
0,037 

0,235 0,25
8 

,393
* 

0,24
2 

,408* ,423* ,491** ,408* 0,235 ,367
* 

,423* ,495
** 

0,05
8 

-
0,037 

,491** ,584
** 

,545
** 

,378
* 

,521** 1 ,521** ,362
* 

,724
** 

1,000
** 

,744** 

Sig. (2-
tailed) 

0,844 0,211 0,16
8 

0,03
2 

0,19
7 

0,025 0,020 0,006 0,025 0,211 0,04
6 

0,020 0,00
5 

0,75
9 

0,844 0,006 0,00
1 

0,00
2 

0,03
9 

0,003   0,003 0,05
0 

0,00
0 

0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P22 Pearson 
Correlati
on 

0,158 ,431* -
0,08

5 

0,31
1 

-
0,12

9 

,383* 0,312 -
0,031 

,383* ,431* 0,31
8 

0,312 0,33
5 

0,31
8 

0,158 -
0,031 

,467
** 

,512
** 

,647
** 

1,000
** 

,521** 1 0,23
8 

,435
* 

,521** ,544** 

Sig. (2-
tailed) 

0,403 0,017 0,65
7 

0,09
4 

0,49
7 

0,037 0,093 0,871 0,037 0,017 0,08
7 

0,093 0,07
0 

0,08
7 

0,403 0,871 0,00
9 

0,00
4 

0,00
0 

0,000 0,003   0,20
5 

0,01
6 

0,003 0,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P23 Pearson 
Correlati
on 

0,145 ,396* -
0,02

2 

0,23
3 

0,25
8 

,407* 0,286 0,185 ,407* ,396* 0,13
0 

0,286 ,363
* 

0,29
2 

0,145 0,185 0,22
2 

,542
** 

0,09
9 

0,238 ,362* 0,238 1 ,571
** 

,362* ,517** 

Sig. (2-
tailed) 

0,443 0,030 0,90
7 

0,21
5 

0,16
8 

0,026 0,125 0,327 0,026 0,030 0,49
4 

0,125 0,04
9 

0,11
7 

0,443 0,327 0,23
9 

0,00
2 

0,60
3 

0,205 0,050 0,205   0,00
1 

0,050 0,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P24 Pearson 
Correlati
on 

-
0,076 

0,111 0,28
4 

,387
* 

0,23
6 

,361* ,448* ,417* ,361* 0,111 0,17
8 

,448* ,522
** 

0,09
3 

-
0,076 

,417* ,556
** 

,573
** 

0,24
1 

,435* ,724** ,435* ,571
** 

1 ,724** ,666** 

Sig. (2-
tailed) 

0,690 0,558 0,12
9 

0,03
5 

0,21
0 

0,050 0,013 0,022 0,050 0,558 0,34
7 

0,013 0,00
3 

0,62
6 

0,690 0,022 0,00
1 

0,00
1 

0,19
9 

0,016 0,000 0,016 0,00
1 

  0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P25 Pearson 
Correlati
on 

-
0,037 

0,235 0,25
8 

,393
* 

0,24
2 

,408* ,423* ,491** ,408* 0,235 ,367
* 

,423* ,495
** 

0,05
8 

-
0,037 

,491** ,584
** 

,545
** 

,378
* 

,521** 1,000
** 

,521** ,362
* 

,724
** 

1 ,744** 

Sig. (2-
tailed) 

0,844 0,211 0,16
8 

0,03
2 

0,19
7 

0,025 0,020 0,006 0,025 0,211 0,04
6 

0,020 0,00
5 

0,75
9 

0,844 0,006 0,00
1 

0,00
2 

0,03
9 

0,003 0,000 0,003 0,05
0 

0,00
0 

  0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA
L 

Pearson 
Correlati
on 

,438* ,398* ,391
* 

,617
** 

,565
** 

,707** ,383* ,394* ,707** ,398* ,447
* 

,383* ,630
** 

,404
* 

,438* ,394* ,616
** 

,769
** 

,570
** 

,544** ,744** ,544** ,517
** 

,666
** 

,744** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,015 0,029 0,03
3 

0,00
0 

0,00
1 

0,000 0,037 0,031 0,000 0,029 0,01
3 

0,037 0,00
0 

0,02
7 

0,015 0,031 0,00
0 

0,00
0 

0,00
1 

0,002 0,000 0,002 0,00
3 

0,00
0 

0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 



 

 
 

Lampiran 2 

 

Uji Validitas Kemampuan Kognitif 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,478** 0,087 0,022 ,478** -

0,020 

0,106 0,011 0,072 -0,076 0,011 0,035 ,410* -0,076 ,411* 

Sig. (2-

tailed) 

  0,008 0,646 0,909 0,008 0,918 0,577 0,954 0,706 0,690 0,954 0,853 0,025 0,690 0,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation 

,478** 1 0,197 0,111 1,000** 0,053 0,106 ,367* 0,061 ,399* ,367* 0,321 0,167 ,399* ,590** 

Sig. (2-

tailed) 

0,008   0,298 0,560 0,000 0,782 0,577 0,046 0,750 0,029 0,046 0,084 0,378 0,029 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation 

0,087 0,197 1 -

0,186 

0,197 0,198 0,315 0,141 0,262 0,031 0,141 0,313 -

0,137 

0,031 ,468** 

Sig. (2-

tailed) 

0,646 0,298   0,326 0,298 0,295 0,090 0,457 0,162 0,872 0,457 0,093 0,470 0,872 0,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlation 

0,022 0,111 -

0,186 

1 0,111 0,095 -

0,226 

-0,053 0,293 ,364* -0,053 0,032 0,255 ,364* ,361* 

Sig. (2-

tailed) 

0,909 0,560 0,326   0,560 0,619 0,231 0,781 0,116 0,048 0,781 0,866 0,173 0,048 0,050 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlation 

,478** 1,000** 0,197 0,111 1 0,053 0,106 ,367* 0,061 ,399* ,367* 0,321 0,167 ,399* ,590** 

Sig. (2-

tailed) 

0,008 0,000 0,298 0,560   0,782 0,577 0,046 0,750 0,029 0,046 0,084 0,378 0,029 0,001 



 

 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlation 

-

0,020 

0,053 0,198 0,095 0,053 1 0,289 0,247 0,354 -0,055 0,247 0,244 -

0,214 

-0,055 ,403* 

Sig. (2-

tailed) 

0,918 0,782 0,295 0,619 0,782   0,122 0,188 0,055 0,774 0,188 0,194 0,257 0,774 0,027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation 

0,106 0,106 0,315 -

0,226 

0,106 0,289 1 0,266 0,151 0,058 0,266 0,069 0,146 0,058 ,429* 

Sig. (2-

tailed) 

0,577 0,577 0,090 0,231 0,577 0,122   0,155 0,425 0,760 0,155 0,715 0,442 0,760 0,018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlation 

0,011 ,367* 0,141 -

0,053 

,367* 0,247 0,266 1 0,213 ,491** 1,000** 0,139 0,091 ,491** ,488** 

Sig. (2-

tailed) 

0,954 0,046 0,457 0,781 0,046 0,188 0,155   0,259 0,006 0,000 0,465 0,632 0,006 0,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation 

0,072 0,061 0,262 0,293 0,061 0,354 0,151 0,213 1 0,163 0,213 ,415* 0,305 0,163 ,621** 

Sig. (2-

tailed) 

0,706 0,750 0,162 0,116 0,750 0,055 0,425 0,259   0,391 0,259 0,023 0,101 0,391 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlation 

-

0,076 

,399* 0,031 ,364* ,399* -

0,055 

0,058 ,491** 0,163 1 ,491** -

0,019 

0,244 1,000** ,475** 

Sig. (2-

tailed) 

0,690 0,029 0,872 0,048 0,029 0,774 0,760 0,006 0,391   0,006 0,922 0,194 0,000 0,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation 

0,011 ,367* 0,141 -

0,053 

,367* 0,247 0,266 1,000** 0,213 ,491** 1 0,139 0,091 ,491** ,488** 



 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

0,954 0,046 0,457 0,781 0,046 0,188 0,155 0,000 0,259 0,006   0,465 0,632 0,006 0,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 

Correlation 

0,035 0,321 0,313 0,032 0,321 0,244 0,069 0,139 ,415* -0,019 0,139 1 -

0,073 

-0,019 ,423* 

Sig. (2-

tailed) 

0,853 0,084 0,093 0,866 0,084 0,194 0,715 0,465 0,023 0,922 0,465   0,702 0,922 0,020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation 

,410* 0,167 -

0,137 

0,255 0,167 -

0,214 

0,146 0,091 0,305 0,244 0,091 -

0,073 

1 0,244 ,389* 

Sig. (2-

tailed) 

0,025 0,378 0,470 0,173 0,378 0,257 0,442 0,632 0,101 0,194 0,632 0,702   0,194 0,034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation 

-

0,076 

,399* 0,031 ,364* ,399* -

0,055 

0,058 ,491** 0,163 1,000** ,491** -

0,019 

0,244 1 ,475** 

Sig. (2-

tailed) 

0,690 0,029 0,872 0,048 0,029 0,774 0,760 0,006 0,391 0,000 0,006 0,922 0,194   0,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,411* ,590** ,468** ,361* ,590** ,403* ,429* ,488** ,621** ,475** ,488** ,423* ,389* ,475** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,024 0,001 0,009 0,050 0,001 0,027 0,018 0,006 0,000 0,008 0,006 0,020 0,034 0,008   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

UJI RELIABILITAS METODE PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 

 

  Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,902 25 

 

 

UJI RELIABILITAS KEMAMPUAN KOGNITIF 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,768 14 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

 

Data Distribusi Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Metode 

Pembelajaran 

Berbasis Alam 

6 89 94 91,17 1,835 

Valid N (listwise) 6     

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemampuan 

Kognitif 

6 50 60 54,00 3,578 

Valid N (listwise) 6     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Data Distribusi Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

 

Metode Pembelajaran Berbasis Alam 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 89 1 16,7 16,7 16,7 

90 2 33,3 33,3 50,0 

92 2 33,3 33,3 83,3 

94 1 16,7 16,7 100,0 

Total 6 100,0 100,0  

 

 

 

Data Distribusi Kemampuan Kognitif 

Kemampuan Kognitif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50,00 1 16,7 16,7 16,7 

52,00 2 33,3 33,3 50,0 

54,00 1 16,7 16,7 66,7 

56,00 1 16,7 16,7 83,3 

60,00 1 16,7 16,7 100,0 

Total 6 100,0 100,0  

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

 

R=60-50=10 

Banyak Kelas  =1+3,3 log 6 

    =1+3,3 (0,7782) 

    =1+0,7782 

    =1 

Panjang kelas 10/1=10 

Kelas Interval Frekuensi Persentase % 

50-51 1 16,7% 

52-53 2 33,3% 

54-55 1 16,7% 

56-57 1 16,7% 

58-59 1 16,7% 

jumlah 6 100% 
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